
WALI KOTA MATARAM i

PROVINBI NUBA TENGG~ 8~ 7

PE~i TU~ % ALIKGTA MA7ARAM
NOMOR g TAH U N 26] 6

7ENTANG

PETUNJ~ PELAKSAN~ N EVA LUABI ATAS IMPLEMENTABI
BISTEM AKUNTABILI7AB KINESIA INBTANBI PEi MERI i NTAH

BATU~ KERJA PE~ GKA T DA E~ H
LINGKUP PEME iRINTAH KQTA MATA~ M

DENGAN ~ M AT 7'UHAN YANG MAHA EBA

W ALIKOTA MATA~ M ,

MenImbang: a. bahama untUk melaksanW~ k e tcntuan Pasal 6 Peratu~
MenterI Penda/ R~ RRn Apa r a tU.r NegRI R dan Refiormasi
Birokxasi Nomor 1 2 T a hu n 2 6 1 5 te n ~ g Pedo~
E valuasi Atas Ixnplementasi Sistern ~ nta b i i itas ~ ex j a
Ins~ si Pemer i n tah , pcl l u , xncng a tU. I p etU InjU.k
pclaksanaannpa dcngan Pcx'atU.I an %RIIkota;

b. bahvva beI dasarkan pertimbangan seba~ mana dlimaksud
d alam huruf a , p e rlu m enetapkan Pexaturan %bi o t a
tentang Petunjuk Pe~ s an ~ Evs l uasi Atas Implementasi
S istern ~ n ta b i litas ~ C I j a In s~ si Pe m erin~ Ba t u an
K erja Pexangkat D a e ~ Lingk u p Pe m erintah K o t a
Ma~ a xn .

Men@ngat : l . Und a ng-UndIRng N o mor 4 Tahun 199 3 ti en~ g
P embenttLIkan Ko tamady a I3 a c ~ Tingent II Mataxam
i(Lcmb~~ N e gara Republik Ind,onesjai Tahun 1993
66, Tambahan Lembaran Negara Repiublik IndIoncsia Nomox
3531);

2. Undlang-Undl~ Ncmor 1 TM ~ 2664 ten~ g
Perbendaharaan Ne~ (lem lbaran Ni e~ a R epublik Tahun
2664 Nomor 5 Tambahan Lembaran Ncgara RcpubIIk

Indonesia Nomox 4355);



3. Undang-Undsng No mor 23 Tahu n 201 4 te n tang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negsra Republik Tahun
2014 Nomor 244, Tambshsn Lembaran Negara Republik
Indonesia N omor 55 87) s ebagaimana te lah di u bah
beberapa kali terakhir dengan Undsng-Undang Nomor 9

Tahun 2 015 t entang Perubahan Kedu a atas Undang­
Undang Nomor 2 3 T shun 2 014 t entang Pemerintahan
Daerah (Lembsran Negsra Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah N omor 7 9 T ahun 2 00 5 tentang
Pedoman Pembinan dsn Pengawasan Penyelenggaraan
Pe merintshan Daerah ( Lembaran Ne gars R epublik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tshun 2006 tentang
Pelaporan K euangan dan K inerja I n stsnsi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Nagara Republik Indonesia
Nomor 4614);

6. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistern
Akuntabi(itas K inerja I n stansi Pemerintsh ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi B i rokrasi N omor 12 T a hu n 20 15 t entang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistern Akuntabilitas
Kinerja I n stansi Pemerintah ( Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 986;

8. Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 4 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintshan yang menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daersh Kota Mataram (Lembsrsn Daerah
Kota Mataram Tahun 2008 Nomor 2 Seri D );

9. Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 5 Tahun 2008
tentang Pembentukan Susunan Organisasi Persngkat
Daerah Kota Mataram (Lembaran Daerah Kota Mataram
Tahun 2008 Nomor 3 Seri D ) sebagaimana telsh diubsh
beberapa kal i t erakhir d engan Peraturan Daerah Kota
Mataram Nomor 8 Tahun 2013 tentsng Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 5 Tahun
2008 te n tang Pe mbentukan Susunan Organisasi
Perangkat Daerah Kota Mataram (Lembaran Daerah Kota
Mataram Tahun 2013 Nomor I Seri D).



MEMUTUSKAN :

Menetapkan: PERATURAN W ALIKOTA TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH SATUAN
KERJA PERANGKAT DAERAH LINGKUP PEMERINTAH KOTA

MATARAM

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I

Deism Peraturan Walikota i ni, yang dimaksud dengan :

1. Walikota adalah Walikota Mataram.

2. Satuan Kerja Ferangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPD adalah Satuen Kerja Perangkat Daersh di l ingkungan
Pemerintah Kota Mataram.

3. AkuntabiTitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat AKIP adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi deism mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistern
pertanggungjawaban secara periodik;

4. Sistern A k untabilitas K inerja I n stansi Pemerintah y ang
selanjutnya disingkat SAKIP adalah instrumen pertanggung
jawaban y an g pad s po koknya te rdir i da r i be rbagai
indikator dan mekanisme kegiatan pengukuran, penilaian,
dan pelaporan k inerja secara menyeluruh d a n t erpadu
untuk m emenuhi k ewajiban s uatu i n stansi p emerintah
deism me mpertanggung j a wabkan keberhssilan at au
kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, serta misi
organisasi;

5. Inspektorat adalah Inspektorat Kota Matsram.

B AB I I
PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI

Pasal 2

(I) Petunjuk Pelaksanaan evaluasi ates Implementasi SAKIP­
SKPD l ingkup P emerintah K ota M atsxam t e rcantum
deism Lampiran I Peraturan Walikota ini.



(2) Bentuk l embar k r iteria e v aluasi Im plementasi SAKIP­
SKPD l ingkup Pemerintah Kota Ma t aram te rcantum
dalam Lampiran I I Peraturan Walikota ini.

(3) Bentuk lembar kertas kerja evaluasi Implementasi SAKIP­
SKPD l ingkup P emerintah K ot a M ataram t e rcantum
dalam Lampiran III Peraturan Wa)ikota ini.

Pasal 3

(I) Petunjuk Pelaksanasn evalussi ates Implementasi SAKIP­
SKPD l i ngkup Pe merintah K ota Mataram di gunakan
u ntuk :

a. m emberi panduan h ag i e valuator y an g b erkaitan
dengan:

1. pemahaman me ngenai tuj ua n ev a luasi dan
penetapan ruang lingkup evaluasi;

2. pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodolo(p
yang digunakan dalam evaluasi;

3. penetapan langkah-langkah kerja yang harus
ditempuh dalam proses evaluasi; dan

4. penyusunan L aporan H asi l Evaluasi (LHE) d an
mekanisme pelaporan hasil evaluasi serta proses
pengolahan datanya.

b. menjsdi p anduan b agi p ejabat d a n s ta f p elaksana
deism mengelola pelaksanaan evaluasi SAKIP-SKPD
lingkup Pemerintah Kota Mataram.

(2) Tujuan evaluasi atas Implementasi SAKIP-SKPD lingkup
P emerintah Kota Mataram sebagai berikut :

a. memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP di
hngkup Pemerintah Kota Mataram;

b. menilai aku ntabilitas k i nerja SK PD di l in gkup
Pemerintah Kota Mataram;

c. memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja
dan penguatan akuntabilitas SKPD l ingkup Pemerintah
Kota Mataram; dan

d.memonitor t i ndak l anju t r ekomendasi basi l evaluasi
periode sebelumnya.
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LAMPI RAN I
PERATURAN WALIKOTA MATARAM
NOMOR 5 T AHUN 2016
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN EV ALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH SATUAN KERJA
PERANGKAT DAERAH LINGKUP PEMERINTAH KOTA MATARAM

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. UMUM

a. Perbaikan tata pemerintahan (governance) dan sistern manajemen
merupakan agenda penting deism r eformasi pemerintahan yang
sedang di jalankan ol e h pemerintah. S i stern manajemen
pemerintahan yang berfokus pada peningkatan akuntabilitas d an
sekaligus p eningkatan k inerja ya n g be rorientasi pa d s b asil
(outcome) d ikenal s ebagai Sistern Akuntabilitas K inerja I n stansi
Pemerintah (SAKIP). Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) diimplementasikan secara "self ossesment o leh masing­
masing instansi pemerintah, in i berarti instansi pemerintah secara
mandiri merencanakan, melaksanakan, mengukur dan memantau
kinerja serta melaporkannya kepada instansi yang lebih t inggl.
Pelaksanaan sistern dengan mekanisme semacam itu, memerlukan
evaluasi dar i p ihak yang lebih independen agar d iperoleh umpan
balik yang obyektif u n tuk meningkatkan akuntabilitas dan kinerja
instansi pemerintah.

b. Walikota perlu mengetahui pengaruh implementasiSAKIPterhadap
tingkat akuntabllltas dsn capaian kinerja instansi pemerintah pada
SKPD di l ingkungan Pemerintah Kota Mataram, sebagaimana y ang
diharapkan me lalu i p rogram-pro(pam pr ioritas yang d itetapkan.
Untuk me ncapai ma ksu d te rsebut , pe laksanaan ev a luasi
akuntabilitas kinerja instansi sebagai bagian yang melekat (~
dengan SAKIP haruslah direncanakan dan dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya.

c. Untuk men getahui sejauh m ana SKPD melaksanakan dan
memperlihatkan l dnerjanya, ser t a un tu k mendorong a danya
peningkatan k inerja satuan k erja perangkat daerah, make perlu
d'lakuksn evaluasi a t a s i mplementasi sistern akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah. Evaluasi a k untabilitas kinerja in i d iharapkan
dapat mendomng SKPD untuk secara konsisten meningkatkan

akuntabilitas k inerjanya dan mewujudkan capaian k inerja (hasil)
organisasinya sesuai yang diamanahkan deism Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah.



d. Pelaksanaan ev aluasi ata s i m plementasi SAKIP-SKPD, harus
dilakuksn d engan sebaik-baiknya. U n tuk i t u d iperlukan s u atu
Petunjuk P elaksanaan E valuasi a tas i m plementasi SAKIP-SKPD
lingkup Pemerintah Kota Mataram yang dapat d ijadikan panduan
hagi evaluator.

e. Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi a tas I m p lementas i SAKIP-SKPD
lingkup Pemerintah K ota Mataram i n i , d isusun selaras dengan
kebijakan P emerintsh s ebagaimana te r tuang d a lam P eraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Ap aratur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tshun 2015 tentang P edoman Evaluasi Atas
Implementasi Sistern AkuntabiTitas Kinerja Instansi pemerintah.

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

1. Petunjuk Pelaksanasn Evaluasi at a s I m p lementasi SAKIP-SKPD
lingkup Pemerintsh Pemerintah Kota Mataram dimaksud untuk :

a . memberi panduan hagi evaluator yang berksitan dengan :

I) pemahaman mengenai tujuan evaluasi dan p enetapan ruang
lingkup evaluasi;

2) pemahaman mengenai strategi evaluasi dan metodologi yang
digunakan deism evaluasi;

3) penetapan langkah-langkah kerja yang harus ditempuh dalam
proses evaluasi;

4) penyusunan Laporan Hasi l Evaluasi (LHE) dan meksnisme
pelaporan hasil evaluasi serta proses pengolahan datanya.

b. menjadi pa nduan bag i p ejabat da n s taf pelaksana da lam
mengelola pelaksanaan evaluasi at a s I m p lementas i SAKIP­
SKPD di lingkup Pemerintah Kota Mataram.

2. T ujuan e valuasi a t a s Imp l ementas i S AKIP-SKPD di l i ngkup
P emerintah Kota Mataram sebagsi berikut :

a. memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

b. menilai tingkat implementasi SAKIP;

c . memberiksn s aran perbaikan u n tuk p eningkatsn k inerja d an
penguatan akuntabiTitas SKPD d i l ingkungan Pemerintah Kota
Matarsm;

d. memonitor t indak la nju t rekomendasi ha si l e valuasi per iode
sebelumnya.

1.3 RUANG LINGKUP EVALUASI

1 . Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliput i :



a. Peniiaian terhadap perencanasn strategis, termasuk di dalamnya
perjanjian kinerja, dan sistern pengukuran kinerja;

b. Penilaisn terhadap penyajian dan pengungkapan informasi kinerja;

c. Evaluasi terhadap program dan kegiatan; dan

d . Evaluasi te rhadap ke b ijakan Ins tansi/uni t ke r j a yan g
bersangkutan.

2.Entitas akuntabilitas yang dievaluasi adalah SKPD di l ingkungan
Pemerintah Kota Mataram.

I A PE NUGASAN

l. Evaluasi atas implementasi SAKIP-SKPD lingkup Pemerintah Kota
Mataram dilaksanakan oleh Inspektorat;

2.Evaluasi a tes i m plementasi SAKIP-SKPD di lakukan berdasarkan
Petunjuk Pelaksanaan Ev aluasi At e s Implementasi SAKIP-SKPD
l ingkup Pemerintah K ota M ataram i n i , serta b erpedoman p ads
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Ap aratur N agara dan
Reformasi B i rokrasi Nomor 1 2 T ahun 2 015 te n tang Pedoman
Evaluasi Ates Implementasi Sistern Akuntabilitas K inerja Instansi
Pemerintah.

1.5 S ISTEMATIKA
Sistematika Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi A tas Implementasi SAKIP­
SKPD lingkup Pemerintah Kata Mataram terdiri dari 5 (lima) BAB, yaitu:
BAB I PEN DAHULUAN
BAB I I PER ENCANAAN EVALUASI
BAB III PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP
BAB IV PELAPORAN HASIL EVALUASI
BAB V PENU TUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB II

PERENCANAAN EVALUASI

2.1. DESAIN EVALUASI

Deism pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP, perlu diperhatikan
beberapa kendala (constraint) yang secara umum dihadapi oleh evaluator.
Kendala-kendala t ersebut a dalah w aktu , d ana, o rang/personil y ang
kompeten deism m elakukan evaluasi dan f asiTItas yang mendukung
pelaksanaan evaluasi. Persiapan yang matang sebelum melaksanakan
evaluasi dapat ~ dengan menyusun desain evaluasi yang baik
agar pelaksanaan dapat berjalan dengan lancer dan berhasil.
Desain evaluasi merupakan kegiatan yang mengidentifikasi:

1. Jenis i n formasi evaluasi y ang p erlu d i sesuaikan d engan t u juan
evaluasi, misalnya: d eskripsi , p er timbangan profesional (judgement)
dan interpretasi;

2. Jenis pembandingan yang akan d'lakulom, sesuai dengan jenis
evaluasi (evaluasi k elayakan, evaluasi egsiensi dan evaluasi efektivitas)
yang masing-masing memerlukan jenis pembandingan yang berbeda,
sehingga memerlukan desain yang berbeda.

Elemen-elemen desain yang harus d ipertimbangkan secara spesifik
sebelum pen gum pulan informasi adalah:

1. Jenis informasi yang akan diperoleh;

2. Sumber informasi yang akurat dan terpercaya;

3. Metode yang digunakan deism melakukan evaluasi (misalnya, uji petik);

4. Metode pengumpulan informasi (misalnya, strukuu w awancara dan
pembuatan kuesioner);

5. Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi; dan

6. Analisis perencanaan.

Kegiatan penyusunan desain evaluasi pada akhirnya akan menentukan
metodologi evaluasi dan teknik evaluasi.

1. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan deism evaluasi ates implementasi SAKIP
adalah metodolo(p yang pragmatis karena disesuaikan dengan tujuan
evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada. Deism ha l i n i , evaluator p erlu m enj alaskan k elemahan d an
kelebihan metodologi yang digunakan kepada pihak yang dievaluasi.
Langkah pragmatis in i d iambil agar dapat lebih cepat menghasilkan
r ekomen desi b asi l e valuasi yan g memberikan pe tunjuk un t u k
perbaikan implementasi SAKIP dan peningkatan akuntabiTitas kinerja
instansi pemerintah.
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2. Teknik Evaluasi

Teknik evaluasi pada dasarnya merupaksn cars / s lat /metode yang
digunakan u n tuk pengumpulan dan analisis data. Berbagai teknik
evaluasi dapat dipilih untuk d igunakan d a lam evaluasi i n i , namun
demikian peda akhirnya toknik yang digunakan harus dapat

mendukung penggunaan metode evalussi yang telah ditetapkan,
sehingga mampu me njawab tuj uan di lakuktmnya evaluasi i n i .
Berbagai teknik pengumpulan data antara lain kuisioner, wawancara,
observasi, s t ud i do kumentasi at au ko mbinasi b eberapa t eknik
tersebut . S edangkan t eknik a n alisis d at a a n tara l a i n te laahan
sederhana, berbagai a nalisis d a n p engukuran, m etode s tatistik,
pembandingan, analisis logika program dan sebagainya.

2.2 PENGORGANISASIAN EVALUASI

Pengorgsnisasian evaluasi merupakan akt ivitas yang d imulai sebelum
pelaksanaan evaluasi y ang b ertujuan u n tu k m empersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan deism melakulom evaluasi.
Secara garis besar, k egiatan pengorganisasian evaluasi i n i m eliputi
kebutuhan sumbsr days manu sia evaluator, perencan san evaluasi,
pelaksanaan evaluasi, dan pengendalisn pelaksanaan evaluasi.

1. Kebutuhan SDM Evaluator

Hal terpenting deism pelaksanasn evaluasi adalah ketersediasn SDM
sebagai evaluator. Kualitas SDM evaluator menjadi pemicu u tama
keberhasilan p elaksanaan evaluasi y ang b erkualitas. Persyaratsn
evaluator mencakup:

a) Telah mengikuti pelatihan/bimbingan telmis tentang Sistern AKIP;
b) Telah mengikuti pelatihan evaluasi penerapan SAKI P.

Kedua jenis persyaratan tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya
sertifikat t elsh m engikut i p elatihan a tau setidaknya surat t ugas
untuk m engikut i ( dan telah mengikuti) k edua pelatihan t ersebut.
Dalam hal ke due pe rsyaratan terse but belum tarp enuhi, maka
sampai t ahun 2 016 setidaknya evaluator yang d i tugaskan u n tuk
melakuksn evaluasi SAKIP (mulai dar i anggota t im sampai dengan
penanggung j awab evaluasi) telah m engikut i p elatihan d i k a ntor
sendiri (Pelatihan Kalangan Sendiri).

2. Perencanaan Evaluasi

Perencanaan evaluasi merupakan bagian yang penting dalam proses
evaluasi, karena keberhasilan deism melaksanakan evaluasi sangat
t ergsntung ke pada pe rencanaan ev aluasi . Di sa mping itu ,
perencanaan evaluasi akan memberikan kerangka kerja (frame work)
bagi se luruh tin gkatan ma najemen pi ha k ev aluator de i sm
melaksamdom proses evaluasi.



Secara g a r i s besar , te rdapat beberapa hal pe n t ing da lam
merencanakan evaluasi, yaitu:

a. Pengidentifikasian pengguna basil evaluasi,

b. Pemilihan pertanyaan evaluasi yang penting,

c. Pengident)6kasian informasi yang akan dihasilkan, dan

d. Sistern komunikasi dengan pihak yang terkait deism kegiatan
evaluasi.

Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dapat dikategorikan
ke deism berbagai tingkatan evaluasi, yaitu:

a . Evaluasi S ederhana ( desk e valuation), ya i t u e valuasi ya ng
dilakukan di kantor tanpa menguji kebenaran dan pembuktian di
lapangan, reviu, dsn telaahan ates SAKIP (reviu dokumen Renstra
dan Laporan Kinerja). Evaluasi in i dapat meliput i evaluasi atas
pengungkapan dan penyajian i n formasi deism Laporan K inerja,
misalnya: keselaras an a n ta r ko mponen de ism p e rencanaan
strategis, logika program, dan logika strategi pemecahan masalah
yang direncanakan/diusulkan.

b. Evaluasi terbatas, misalnya untuk mengetahui kemajuan dalam
implementasi SAKIP a t au unt u k me ngevaluasi ak u ntabtTitas
kinerja Insnmsi/unit kerja yang terbatas peda penelitian, pengujian,
d an penilaian ate s k i nerja pr otpvmt t e r tentu . E valuasi in i
menggunakan la ngksh-langkah e valuasi s ederhana di t smbah
berbagai k onfirmasi d a n p enelitian, p engujian, da n p enelitian
terbatas pads program/kegiatan tertentu.

c. Evaluasi Mendalam (dept h evaluation atau d isebut evaluasi
saja), sama seperti evaluasi pads butir a. dan b. ditambah pengujisn
dan pe mbuktian d i l apangsn te n tang be berapa ha l y ang
dilaporkan dalam Laporan Kinerja. Walaupun evaluasi in i t idak
dilakukan terhadap seluruh elemen, unit, atau kebijakan, program,
dan kegiatan instansi/unit kerja, namun dari uj i petik (sastpling)
atau pemilihan beberapa elemen yang di laporkan dalamLaporan
Kinerja dapat d ilakukan pengujian dan pembuktian secara lebih
men dalam.

3. Pelaksanaan Evaluasi

Kegiatan pelaksarman evaluasi meliputi beberapa tahap, yaitu:

a. Pengumpulan, analisis dan interpretasi data

Kegiatan utama deism pelaksanaan evaluasi adalah pengumpulan
dan a nalisis d ata s erta m enginterpretasikan h asilnya. Hal in i
sesuai dengsn t u juan evaluasi a tas implementasi SAKIP, yaitu
untuk memberikan keyakinan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh



instansi/uni t kerja telah memadai dan memberikan saran atau
rekomendasi guns peningkatan akuntabilitas kinerja.

Ketersediaan d at a s ebagai b ahan e valuasi s angat m embantu
evaluator deism menjalankan tugas. Namun, deism kenyataannya
dapat terjadi data yang diperlukan oleh evaluator tidak seluruhnya
tersedia di instsnsi/uni t kerja yang dievaluasi. Dengan kata lain,
evaluator harus melakukxm kerja ekstra untuk memperoleh data
yang diperlukan. Apabila hal in i terjadi, evaluator harus pandai
menggunakan w aktu agar t i dak t erfokus p eda satu k egiatan,
sehingga kegiatan yang lain yang diperlukan tidak dilaksanakan.

b. Penyusunan draft Laporsn Hasil Evaluasi (LHE)

Draft LHE disusun oleh evaluator dan direviu oleh ketua tim secara
berjenjang sampai dengan pengendali teknis.

c. Pembahasan dan reviu draft LHE

Draft LHE yang telah d ireviu oleh ketua t im kemudian d ibahas
bersama SKPD. diadakan pertemuan antara p ihak yang terlibat
deism tim evaluasi dengan pihak yang dievaluasi (SKPD), deism
penerapannya sering terjadi pembahasan draft LHE secara bersaxxm.

Draft LHE yang disusun oleh Ketua Tim termasuk KKE-nya direviu
oleh Pengendali Teknis dan kemudian dikonsultasikan kepada Tim
pendamping dari BPKP Perwakilan Nusa Tenggara Beret atau Tim
lain yang memiliki kompetensi seperti itu sebelum disampafkan ke
SKPD;

d. Finalisasi LHE

Finalisasi LHE merupakan tahap akhir deism penulisan laporan.
Hal in i d i lakukan setelah adanya reviu d ar i p ihsk-pihak yang
berwenang terhadap draft LHE yang telah disusun sebelumnya.

e. Penyebaran dan Pengomunikasian LHE

Penyebaran LHE sebaiknya ~ seca r a l angsung dengan
mengomunikasikan hal-hal yang penting dan mendesak. Untuk

mendapatkan respon atau t indaksn dari para pengsmbil keputusan
pada instansi/unit kerja atau SKPD yang dievaluasi.

4. Pengendalian Evaluasi

Pengendalian evaluasi dimaksudkan untuk menjaga agar evaluasi
berjalan sesuai dengan rencana. Kegiatan ini di lakukan agar proses
evaluasi tetap tersrah pada kesimpulan yang bermanfaat, sesuai
dengan ta rget, tepat wa k tu , se rt a tepat bi aya. Mekanisme
pengendalian yang dapat dilakulom antara lain sebagai berikut:

a. Melakukan p ertemuan b erkala assama t i m p elaksana evaluasi
(misalnya mingguan, dua minggmm, atau bulanan).



b.Melakukan p ertemuan d engsn p ihak l ain y ang t erhbat d eism
evaluasi [ m isalnya P engendali T eknis, K oordinator, Pengendali
Mutu, dan Penanggungjawab Evaluasi).

De)am rangka u n tuk m enjaga obyektivitas deism penilaian maka
dilakukan reviu seeara bexjenjang atas proses dan basil evaluasi dari
t im evaluator dengan pengaturan sebagai berikut:

a. Reviu t ingkat 1 ~ di mas ing-masing t im evaluator oleh
ketua tim secara berjenjang oleh pengendsli teknis dan pengendali
mutu ;

b. Reviu t ingkat 2 d i iakuiom deism bentuk f orum panel, khusus
untuk menentukan pemeringkatan n i lai dan penentuan k ategori
[rating) basil evaluasi.
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BAB I I I

PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP

3.1 UM UM

kexja evaluasi a tas i mplementasi SAKIP- SKPD l ingmp
Pemerintah Kota Mataram, terdiri dari:

a. Evaluasi ates komponen akuntabilitas kinerja; dan

b. Penilaian dan penyimpulan.

3.2 EVALUASI ATAS KOMPONEN AKUNTABILITAS KINERJA

l. Evaluasi atas implementasi SAKIP-SKPD Lingkup Pemerintah Kota
Mataram difokuskan peda k r iteria-kriteria yang ada deism Lembar
Kriteria Evaluasi (LKE) dengan tetap memperhatiksn b asil evaluasi
akuntabiTitas k inerja tahun sebelumnya, make isu-isu penting yang
ingin d iungkap m elalu i e valuasi a k untabiTitas k ine rja s ebagai
berikut:

a. Kesungguhan SKPD d a)am m e nyusun, m erevtew d an
menyempurnaksn perencanaan kinerja agar berfokus pads basil;

b. Pembangunan sistern pengukuran dan pengumpulan data kinerja;

c. pengungkapan in formasi p encapaian ki nerja i n stansi d e ism
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP);

d. Monitoring dan eva luasi te rhadap pe ncapaian k in erja
pelaksanaan program, khususnya program strategis SKPD;

e. Keterksitan d iantara seluruh komponen-komponen perencanaan
kinerja dengan penganggaran, kebijakan pelaksanaan dan
pengendalian serta pelaporannya;

f. Capaian kinerja utama dari masing-masing SKPD;

g. Tingkat akuntabilitas kinerja SKPD;

h.Memastilmn d i susunnya r encana a ks i te rhadap r ekomendasi
basil evaluasi yang belum ditindaklanjuti.

penerapan komponen manajemen kinerja (SAKIP) yang meliputi
pe rene anaan kinerja, p en gukursn kine rja, pelaporan kinerja,
evaluasi ldnerja internal dan pencapaian k inerja yaitu pencapaian
tujuan dsn sasaran organisasi.

3. Evaluasi at e s im p lementasi S AKIP j u ga m e liput i penerapan
kebijakan penyusunsn dokumen penetapan kinerja dan Indikator
Kinerja Utama (IKU) sampai seat dilakukan evaluasi.

4. Evaluasi ates pencapaian kinerja organisasi tidak banya d i fokuskan
pada pencalstian k inerja yang tertuang deism dokumen l aporan
atas implementasi SAKIP semata, tetapi j uga d sr i sumber l a in
yang akurat dan relevan dengan k inerja SKPD.

2. Evaluasi ak u ntabilitas k i nerja SK PD, te rdir i at e s evaluasi



3.3 PENILAIAN DAN PENYIMPULAN

No Komponen

Perencanaan
Kinerja

1. Evaluasi ates implementasi SAKIP-SKPD harus menyimpulkan basil

penilaian at a s fa kt a ob jekti f ins tsns i pe merintah de i sm
mengimplementasikan p erencanaan k inerja, pengukuran k inerja,
pelaporan l dnerja, evaluasi k inerja dan c apaian k inerja sesusi
dengan kriteria masing-masing komponen yang ada deism Lembar
Kriteria Evaluasi (LKE).

2 . Lan ~ pen i laian dilakuktm sebagai berikut :

a . Dalam me lakukan pen ilaian, te rdapat ti ga va r iabel y a i t u
komponen, sub-komponen, dan kriteria.

b. Setiap k omponen dan sub-komponen penilaian diberikan alokasi
nilai sebagai berikut:

Bobot

30%

Sub-Komponen

3.

Evaluasi
Kinerja

Capaian
Kinexja

Pelaporan
Kinerja

Pengukuran
Kinerja

25%

15%

10%

a. Rencana Strategis 10%, meliputi
Pemenuhan Renstra (2%),Kualitas Renstra
(5%), dan Implementasi Renstra (3%).

b . Perencanaan Ki nerja Ta hunan 20% ,
meliputi Pemenuhan Perencanaan Kinerja
Tahunan (4%), Ku slits s Per ence naan
Kinerja Tahunan (10%), dan Implementasi
Perencanaan Kinerja Tahunan (6%).

a. Pemenuhan pengukuran 5%;
b. Kualitas pengukuran 12,5%;
c. Implements si pengukursn 7, 5%.

a. Pemenuhan pelaporan 3%;
b. Penyajian informasi k inerja 7,5%;
c. Pemanfaatan informasi kinerja 4,5%.

a. Pemenuhan evaluasi 2%;
b. Kualitas evaluasi 5%
c. Pemanfaatan basil evaluasi 3%.

a. Kinerja yang dilaporkan (output) 5%,.
b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) 10%; c.

Kinerja tahun berjalan (benchmark) 5%;

20 %

100%Total

Penilaian terhadap buti r I s ampai 4 t erkait dengan penerapan
SAKIP pads SKPD, sedangkan butir 5 terkait dengsn pencapaian

kinerja, baik yang te lah te r tuang d a lam dokumen Laporan
Kinerja maupun deism dokumen l ainnya. Buti r Sa, Sb dan 5c,
penilaian di dasarkan pad a p encapaian k i nerja yan g te lah
disajiksn d e ism L aporan a tas I mplementasi SAKIP m aupun
dokumen pendukung seperti pengukuran kinerja.
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c. Setiap sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertsnyaan
sebagai k r i teria p emenuhan s u b-komponen t ersebut . S etiap
pertanyaan a kan d i jawab d engan y a / t idak a tau a/ b / c / d / e .
Jawaban ya/ t idak d iberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang
langsung d apat d i jawsb s esuai d engmt p emenuhan kr i teris
Jawaban a/b/c/d/e diberikan untuk pertanyaan- pertanyaan yang
membutuhksn " j udgement' dar i evaluator dan b iasanya terkait
dengan kualitas suatu sub komponen tertentu.

d. Setiap jawabannya "Ya" a kan d i berikan ni la i 1 sedangkan

jawaban "Tidak" make akan diberikan nilai 0.

e. Pemilihan jawaban a/ b / c / d / e, didasarkan pads kr iteria tertentu
dan j udgement evaluator. K r iteria sebagaimana t ertera deism
penjelasan template, merupakan acuan deism m enentukan

jawaban a/b/c/d/e.

f . Penilsisn a tau penyimpulan a tes pertanyaan yang terdir i dari
beberapa sub-kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban
"ya" atau "tidak" p ads m asing-masing su b k r i teria tersebut.

(Misslnya un tuk menyimpulkan kondisi sasaran atau i ndikator
kinerja, dimana berhubungan dengan lebih dari satu sassran atau
lebih dari satu indikator kinerja, make penilaian "ya" atau t idak"
d~ ates masing-masing sasaran dan/atau masing-masing
indikator k i nerja, b ar u ke mudian di tarik si mpulan s ecara
menyeluruh) .

g. Deism memberikan pen i laisn "ya" atau "tidak" maupun

a/b/c/d/e", seisin mengacu pads kriteria yang ada, evaluator jugs
harus m enggunakan professional judgements-nya dengan

mam pertimbangkan h a l-hal y ang m empengaruhi p ad a setiap
kriteria, dan didukung dengan suatu kertas kerja evaluasi.

h. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai make penyimpulan akan
dilakuktm sebagai berikut:

1). Tahap p ertama d i jumlahkan n i lai p ads s etiap p ertanyaan
peda setiap sub-komponen sehingga ditemukan suatu angka
tettentu . Misalnya: sub -komponen ind ikator k in erja
mempunyai a lokasi n i la i 1 0 /o dan m emiTiki 1 0 ( sepuluh)
pertanyaan. Dari 10 pertanyaan tersebut, apabila terdapat 3
(tiga) jawaban y a" make nilai untuk sub-komponen tersebut
adalah: [3/10] x 10 = 3 ;

2). Untuk k r i teria y an g b erhubungan d engan kondisi y ang
memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub­
kriteria, p enyimpulan tentang kr i teria di l akukan me lalui
nilai rata-rata;



3). Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh
nilai sub-komponen yang ada sehingga ditemukan suatu angka

tertentu untuk total nilai dengan range nilai antara 0 s.d 100.
(nol ssmpai dengan seratus).

i. Setelah setiap pertanyaan d iberikan n i lai m aka penyimpulsn
akan dilakukan sebagai berikut:

I) Penyimpulan ates basil reviu terhadap akuntabilitas k inerja
instansi d i lakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang
dari masing-masing komponen.

2) Nilai b asi l a k hi r da r i p enjumlahan komponen-komponen
akan dipergunakan untuk menentukan t ingkat alamtabilitas
instansi y ang b ersangkutan t erhadap k inerjanya, d engan
kategori sebagai berikut:

No InterpretasiKategori

>90 -100

CC

BB

0 - 30

> 80- 9 0

>70 — 80

>60 — 70

>30 - 50

>50 — 60

Sangat Memuaskan,

Memuaskan, Mem impin per ubahan,
berkine 'a tin ', dan san t akuntabel

Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja baik,
memiliki sistern manajemen kinerja yang
andal.

Baik, Ak untabilitas k i nerjanya s u dah
haik , memiTiki sistern yang dapat
digunakan u n tuk m anajemen kin erja,
dsn perlu sedikit perbaikan,

Cukup (Memadai), Akuntabilitas k inerja
nya cukup baik, teat kebijakan, memiliki
i stem yan g da pat di gunakan un t uk
memproduksi in formasi k i nerja un t uk
pertanggung j a waban, pe r l u ba nyak
perbaikan tidak mendasar.

Kurang, Sistern dan tatanan kurang dapat
diandalkan, me mi l ik i sistern untuk
manajemen k i nerja t ap i p erlu b anyak
perbaikan minor dan perbaikan yang
mendasar.

Sangat K u rang, Si stern dan tatanan
tidak dapat diandalkan untuk penerapan
rnanajemen k in etja ; Pe r l u ban yak
p erbaikan, s ebagian pe rubahan ya ng
sangat mendasar.

D

lv



j. Untuk m enjaga obyektivitas deism p enilaian, perlu d i lakukan
reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari t im
evaluator dengan pengaturan sebagai berikut:

1. Reviu t ingkat 1 d i lakulom d i m asing-masing t im evaluator
oleh ketua t im secara berjenjang oleh pengendali teknis dan

pengendali mutu;
2. Reviu ti ngkat 2 di l akukan d slam b antu k f orum panel,

khusus untuk menentukan pemeringkatan nilai dan penentuan
kategori (ratfngI basil evaluasi.



BAB IV

PELAPORAN HASIL EVALUASI

4.1 U MUM

1. Setiap surat t ugas un tuk pelaksanaan evaluasi a tas implementasi
SAKIP harus menghasilksn Ke r tas Ke rj a E valuasi (KKE) da n
Laporsn Ha si l Evaluasi (LHE). Laporan Hasil Evaluasi in i d isusun
berdasarkan berbagai basil pengumpulan data dan fakta serta analisis

yang didokumentasiksn deism Kertas Kerja Evaluasi.

2. Sumber d ata u n tuk p elaporan b asi l evaluasi a tes a k untabiTitas
k inerja instansi a dalah Lembar Kr i teria E valuasi ( LKE), y ang
diisi d an dilengkapi selama proses evaluasi dilaksanakan.

3. Bagi SKPD yang sudah pernsh dievsluasi, pelaporan basil evaluasi
diharapkan menyajikan i n formasi t i ndak l anju t d ar i r ekomendasi
tahun sebelumnya, sehingga pembaca laporan dapat memperoleh data
yang diperbandingkan dan dapa t me ngetahu i per baikan­
perbaikan y ang telah dilakuksn.

4. Laporan H asi l E valuasi ( LHE) di susun b erdasarksn p r insip
kehati- hatian dan mengungkapkan hal-hal panting hagi perbaikan
manajemen kinerja i n stansi y ang d ievsluasi. Permasalahan a t au
temuan ha si l evaluasi (tentotive f inding) dan saran perbaikannya
harus diungkapkan secara jelas dan dikomunikasiksn kepada pihsk
instansi yang d ievaluasi u n tuk m endapatkan k onfirmasi ataupun
tanggapan secukupnya.

5. Penulisan Laporan Hasil Evaluasi (LHE) harus mengikut i k aidah­
kaidah umum penulisan laporan yang baik, yaitu antara lain:

a. Penggunaan kslimat deism laporan, diupayakan menggunakan
kalimat yang jelas dan bersifat persuasif untuk perbaikan. Akan
tetapi disarsnkan tidak menggunakan ungkapan yang ambiva(en
atau membingungkan deism proses penyimpulan dan kompilasi
data;

b. Evaluator h arus berhati-hat i d e ism men(pnterpretasikan d ata
basil evaluasi, menyimpulkan d a n m enuangksimya d eism
laporan.

4.2. PENYAMPAIAN LAPORAN HASIL EVALUASI

Laporan Hasil Evaluasi (LHE) atas implementasi sistern akuntabiTitas
kinerja pemerintah unit kerja yang dievaluasi Inspektorat Kota Mataram,
dissmpaikan kepada pimpinan SKPD yang dievaluasi dengan tembusan
kepada W a(ikota. Ik h tisar da r i la poran ba si l ev aluasi te rsebut



disampaikan k epada Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi.

Secara garis besar, outline LHE ates implementasi SAKIP adalah sebagai
berikut:

I). Ikhtisar Eksekutif

2j. Bab f Pendahutuan

a. Dasar Hukum Evsluasi

b. Later Belakang

c. Tujuan Evsluasi

d. Rusng Lingkup Evaluasi

e. Metodologi Evaluasi

f. Gambaran Umum Evaluatan

g. Gsmbaran Umum Implementasi SAKIP

h. Tindak Lanju t Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya (j ika periods
sebelumnya dievaluasi)

3). Bab II Hasil Evaluasi

a. Evaluasi ates Perencanaan Kinerja

b. Evaluasi ates Pengukuran Kinerja

c. Evaluasi ates Pelaporan Kinerja

d. Evaluasi ates Evaluasi Internal

e. Evaluasi ates Capaian Kinerja

4). I,ampiran



BAB V

PENUTUP

HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN

1. Sebuah evaluasi, termasuk evaluasi ates implemtasi SAKIP merupakan
bagian dar i s i k lu s m anajemen y an g ti dak te r lepas d ar i pe rubahan
paradigms b a r u de ism manajemen p emerintahan te rutama m elalui
manajemen kinerja yang berorientasikan basil;

2. Untuk dapat mencapai tu juan tersebut , pa r a pe nyelenggara evaluasi
harus m engembangkan k eahlian pr ofesionalnya, t ermasuk mengikuti
perkembangan terbaru d i b idang manajemen pemerintahan dan auditing,
agar dapat memberikan sumbangan yang berarti untuk perbaikan kinerja
SKPD.

~W ALIKOTA MATARAM,@

4g H. A ABD UH
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LAMPIRAN II
PERATURAN WALIKOTA MATARAM

NOMOR TAH UN 2016
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH SATUAN KERJA PERANGKAT
DAERAH LINGKUP PEMERINTAH KOTA MATARAM

LEMBAR KRITERIA EVALUASI

NO

AKUNTABILITAS KINERJA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

KOMPONEN/SUB
KOMPONEN

PENJELASAN

A. PERENCANAAN KINERJA (30%)
PERENCANAAN STRATEGIS (10%)
PEMENUHAN (2%)
Renstra SKPD telah disusun
Renstra telah memuat tujuan
Tujuan yang ditetapksn telah
dilengkapi dengan ukuran
keberhasilan (indikator)

Tujuan telah disertai target
keberhasilannya

b.

catatanr

cukup j alas
cukup jelas
apabila seluruh tujuan telah dilengkapi
dengan ukuran keber~
apabila» 90% tujuan telah ddenglmpt
dengsn ukuran keberhasilan;
apaMa 75%« tujusn yang telah
dilengkapi dengsn ukuran keberhasilsn
< 90%;
apabila 20%« tujuan yang telah
di)engkapi dengsn ukuran keberhasilsn
< 75%
apabiila tujuan yang telah dilengkapi
dengan ukuran keberhasilan «20%

ukuran keberhssilan tujuan sdalsh
ukursn atau parameter terukur yang
merepresentasiksn tercapai/terwujud
atau tidaknya tujuan yang ditetapksn

Deism kondisi tertentu, ukuran
keberhasilsn tujuan dapat
direpresentasikan oleh indikator sasaran
tahun terskhir dsri periode Renstra
apabila seluruh tujuan telah dilengkapi
dengan target pencapaiannya;
spahi(a» 90% tujuan telah dilengkapi
dengan target pencapaiannya;
apabila 75%< tujusn yang telah
dilengkapi dengan target pencapaiannya
< 9(P/o),
apaMa 20%< tujuan yang telsh
dilengkapi dengan target pencapaiannya

apabila tujuan yang telsh dilengkapi
dengan target pencapaisnnya < 20%

Catatsn :
Deism kondisi tertentu, target tujuan
dapat direpresentasiksn oleh target
sassran tahun terakhir dari periods
Renstra

< 75%
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Dokumen Renstra telah
memuat sasaran

Dokumen Renstra telsh
memuat indikator kinerja

IKU

Dokumen Renstra telah
memuat target tahunan

Renstra telah menyajikan

b.

C.

b.

C.

10%

< 75%

cukup jelas

apabila seluruh sasaran telah dilengkapi
dengan indikatornya;
apabila > 90% sasarsn telah dilengkapi
dengan indikatornya;
apabila 75%< sasaran yang telah
dilengkapi dengsn indikatornya < 90%;
apabila 20%< sassran yang telah
dilengkapi dengan indikatomya < 75%
apabila sasaran yang telah dilengkapi
dengan indikatornya < 20%

apabila seluruh sasaran telah dilengkapi
dengsn target pencapaiannya;
apabila > 90% sasaran telsh dilengkapi
dengsn target pencapaiannya;
spahi)a 75%< sasaran yang telsh
dilengkapi dengan target pencapaiannya
< 90%;
apabila 20%< sasaran yang telah
dilengkapi dengan target pencapaiannya

apabila sassran yang telah dilengkapi
dengan target pencapsisnnya < 20%

apabila lebih dari 90% indikator yang
ada di RPJMD/Renstra telah
menggsmbarkan kinerja utama
pemda/satuan kerja;
apabila 75%< indikator yang
menggambsrkan kinerja utama
pemda/satuan kerja < 90%;
apabila 40%< indikator yang
menggambarksn kinerja utama
pemda/satusn kerja < 75%;
spahi)a 10%< indikator yang
menggambarksn kinerja utama
pemda/satuan kerja < 40%
apabila indikator yang menggsmbarkan
kinerja utama pemda/satuan kerja <

RPJMD/Renstra dikatakan menyajikan
(m~ an) IKU jika tujuan dan
atau sasaran yang ada dapat
direpresentasiksn (relevan) dengan IKU
yang sudah diformafium.
Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU
yang diformalkan telah memenuhi
kriteria IKU yang baik seperti Spesifik,
Dapat Diukur dan Relevan dengan
Kin 'a Utama K L atau Unit Ke 'a
jika dokumen RPJMD/renstra dapat
diakses dengan mudah setiap seat
(misalnya: melalui website reami
Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kotya
atau media lain yang memuds)gum

ya.

b lik un tuk m al m es



10
KUAL)TAS RENSTRA (5%)
Tujuan telah berorientasi
hasil

ukuran keberhasilan
(indikator) tujusn (outcome)
telah memenuhi kriteria
ukuran keberhasilan yang
baik

apabila lebih dari 90% tujuan yang
ditetapkan telah berorientasi basil;
apabila 75%< tujuan yang berorientasi
hasil < 90'/s,
apabila 40%< tujuan yang berorientasi
hasil <75%;
apabila 10% < tujuan yang bemrientasi
hasil<40%
apabila tujuan yang ditetapkan
berorientasi basil < 10'/v
ria berorientasi hasih
berkualitas outcome atau output panting
bukan proses/kegiatam
menggambarkan kondisi atau output
panting yang ingin diwujudkan atau
seharusnya terwu)ud
terkait dengan isu strategis organisasi
sesusi dengan tugas dan fungsi
orgamsasl

apaMa lebih dari 90% ukuran
keberhasilan tujuan deism Renstra tel ah
memenuhi kriteria SMART dan Cukup;
apabila 75%< ukuran keberhasilan
SMART< 90%;
apabga 40%< ukuran keberhasilan
SMART(75%;
apabila 10%< ukuran keberhasilan
S MART< 40'/o
apabila ukuran keberhasilan yang

Kriteria ukuran keberhasilan yang bsik;
SMART < 10%

SMART

Sassran telah bemrientasi
basil

b.

Spesit(c: Tidak berdwimakna
Measureable: Dspat diukur, dapat
diidentigkasi satuan atau parameternya
Achievable: Dapat dicapsi, relevan
dengan tugas fungsinya (domainnya) dan
deism kendalinya (contollable)
Relevance: Terkait langsung dengan
(merepresentasikan) apa yang akan
diukur
Timebound: Mengacu atau
menggambarkan kurun waktu tertentu
Cukup, dari segi jumlah, ukuran
keberhasilan yang ada harus cukup
mengin ikasikan tercapainya tujuan,
sasaran dan hasil program

apabila lebih dari 90% sasaran deism
renstra/basil program telah berorientasi
hasil;
apabila 75</o< berorientasi hasil < 90%,'
apabila 40%«berorieutasi hasil <75%;
apabila 10% < bemrientasi hasil <40%
apabila kondisi jangka menengah dan
sssaran yg berorientasi basil < 10%

C.
d.



13 Indikator kinerja sasarsn
(outcome dan output) telah
memenuhi kriteria indikator
kinerja yang haik

15

Target kinetj a ditetapkan
dengan baik

b.
C.
d.
e.

an l o ' s

apabila lebih dari 90% indikator sassran
deism RPJMD/Renstra telah memenuhi
kriteria SMART dan Cukup;
apabila 75%< Indikator SMART< 909o,
apabila 40'/o< Indikator SMART<75%;
apabila 10%< Indikator SMART<40%
apabila indikator yang SMART «109o

apabila > 90% target yang ditetapksn
memenuhi seluruh kriteria target yang
haik;
apabila 75% < target yang memenuhi
seluruh kriteria < 90'/ol
apabila sebagian baser ( > 759o) target
yang ditetapkan tidak berdasarksn basis
data yang memadai dan argumen yang
logis;
apabila sebagian baser ( > 75'/o) target
yang ditetapkan tidak berdassrksn
indikator yang SMART;
apabila sebagian besar ( > 75'/o) target
yang ditetapkan tidsk memenuhi
seluruh kriteria target yang haik.

Target yg haik:
M enggambsrkan suatu tingltatan t er ­
tentu yg seharusnya dicapai (termasuk
tingkatan yang stander, generally
accepted)
Selaras dgn RPJMN/RPJMD/ Renstra;
Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg
SMART;
Berdasarkan basis data yang memadai
Berdasarkan argumen dan perhitungan

apab()a program/kegiatsn yang d(tetap
ksn telah memenuhi seluruh kriteria;
apabila program/kegiatan yang
ditetapksn telah memenuhi sebagian
baser krlteria;
apama program/kegiatan yg ditetapkan
menjadi penyebab tidsk langsung
terwujudnya tujuan dan sussman;
apabila program/kegiatan yang
ditetapkan dianggap tidak cukup untuk
mencapai tujuan dan sasaran;
apabila penetapsn pmgram/kegiatan
mendahului (atau tidak disertai dengan)

eneta an tu 'uan dsn sasaran
Program/Kegiatan ~
merupskan cars untuk mencapai
(selaras dengan) tujusn dan sasaran jika
memenuhi kriteria sbb:
- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya tujusn dan sasaran;
— Relevan;
- Memilgd hubungan sebab skibat
(kausslitss)
- Cukup untuk mewujudkan tujuan dan
sasaran dalsm Renstra

I9ugram/kegiatan
merupsksn cars untuk
mencapai
tujuan/sasaran/basil
program/hasil kegiatan
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Dokumen Renstra telah
selsl as dellgan Dokumen
RPJMD

apabila > 90% tujuan dan sasaran yg
ditetapkan telah selaras;
apabila 75% < tujuan dan sasaran yg
selaras < 90%;
apabila 40% < tujuan dsn sasaran yg
selaras «75%;
apabila 10%< tujuan dan sasaran yg

apabila tujuan dan sasaran yg selaras <
10%

selaras < 40%

Kriteria keselarasan mengacu pads kondisi­
kondisi berikut:

Dokumen Renstra telah
menetapkan hsl-hal yang
seharusnya ditetapkan

C.

Penetapsn hal-hal yg seharusnya mengacu

tujuan dan Sasaran2 yang ada di
Renstra merupakan tujusn dan
sasaran2 yang akan diwujudkan deism
RPJMD;
Tsrget2 kinerj a Renstra merupakan
breakdown dari target2 kinerja deism
RPJMD;
Sasaran, indikator dsn target yang
ditetapkan deism Renstra menjadi
penyebab (memiliki hubungan
kausslitas) terwujudnya tujuan dan
sassran ada di RPJMD
apabila lebih dari 90% tujuan, Sasaran
dan indikator Renstra telah mengacu
pads seluruh kriteria yang ditetapkan;
apabila lebih dari 75% tujuan, Sasaran
dan inddmtor Renstra telah mengacu
pads seluruh kriteria yang ditetapkan;
apabila tujuan, Sasaran dan indikator
Renstra tidsk mengacu pads isu
strategis atau praktik terbaik;
apabila tujuan, Sasaran dan indikator
Renstra yang mengacu pads seluruh
kriteria yang ditetapkan tidak lebih dari
10%
apabila lebih dari 75% tujuan, Sasaran
dan indikator Renstra yang ditetapkan
tidak menggambarkan core business dan
isu strate ' s berk emban

luiteria sbb:
Mengacu / selaras dengan
RPJMN/RPJMD
Mengacu /selaras dengan kontrsk
kinerja ()ika ada)
Mengacu /selaras dengan tugas dan
fun gsi
menggsmbarlmn core business
menggambarkan isu strategis yang
berkembang di daerah (local issue)
menggambarkan hubungan kausalitas
m en c u rsktik2 terbaik
Jawaban tentsng Implemetasi Renstra
harus selalu dikaitkan dengan
(dipengaruhi oleh) kondisi ((awaban)
tentang Pemenuhan dan Kual itas
Ran stra

IMPLEMENTASI RENSIRA
(3%)



18 Dokumen Renstra digunakan
sebagai acusn penyusunan
Dokumen rencana kinerja
tahunsn

apabila lebih darl 90% indikator tujuan
dan sasarsn yang ada di Renstra telah
selaras dengan indikator hasil/capaian
program yang ada deism rencsna kinerja
tahunan;
apabila 70% < keselarasan indikator
tujuan dsn sassrsn RPJMD/Renstra
dengsn indikator basil/capaien program
deism rencana )dnerja tahunan < 90%;
apabila 40% < keselarasan indikator
tujuan dsn sasaran RPJMD/Renstra
dengan indikator basil/capaian program
deism rencana kinerja tahunsn < 75%l
apabila 10% < keselsrasan indikator
tujuan dan sasaran RPJMD/Renstra
dengsn indikator hasil/capaien program
deism rencana kinerja tshunan < 40%
apabga keselarasan indikator tujusn
dan sasaran RPJMD/Renstra dengan
indikator basil/capaian pmgram deism
rencana kin 'a tahunan < 10%

Target jsngka menengsh
deism Renstra telsh
dimonitor pencapaiannya
sampai dengan tahun
berj alan

Kriteria Selarss atau (dapat) dijadiksn acuan:

Tsrget2 kinerja jsngka menengah deism
RPJMD/Renstra telah di-breakdown
deism (selsras dengan) target2 kinerja
tahunan deism rencana knerja tahunan
Sasaran2 yang ada di RPJMD/Renstra
dijadikan outcome atau hasil2 program
yang akan diwujudkan deism rencana
kinerja tahunan
Sasaran, indikator dsn target yang
ditetapkan deism perencanaan satuan
kerja menjadi penyebab (memiliki
hubungan kausalitas) terwujudnya
outcome atau hasil2 program yang ada
di rencsna kinerja tahunan
C staten:
p~ a/b/c/d/e dengsn asumsi
indikator tujuan dsn sasaran di
RPJMD/Renstra telah memenuhi kriteria
SMART
apabila target jsngka menengah (JM)
telsh dimonitor dan memenuhi seluruh
kriteria yang disebutkan dibawah;
apabila target JM telah dimonitor
berdassrkan kriteria yang disebutkan
dibawsh, namun belum seluruh
rekomendasi ditindaklanjuti ;
apabila target JM telah dimonitor
dengan lmteria tersebut namun tidak
ada tindak lanjut terhadap rekomendasi
yang diberikan
apabga monitoring target JM dilaku(om
secara insidentil, tidak terjadual, tanpa
SOP atau mekanisme yang jelas;
Tar et JM tidak dimonitor

b



20 Dokumen Renstra telsh
direviu secara berkala

m cu ad a kriteria sbbl
Monitoring target (kinerja) jangka menengah

Terdapat breakdown target kinerja
jangka menegsh kedalam target2
tahunan dan periodik yang selaras dan
terukur;
Terdapat pihak atau bagian yang
bertanggung)awab untuk melaporkan
dan yang memonitor kinerja secsra
periodik;
Terdapat jsdual, mekanisme atau SOP
yang jelas tentang mekanisme
monitoring Renstra secara periodik;
Terdapat dokumentasi basil monitoring/
capaisn kinerja jangka menengsh
dilaporkan progressnya deism laporsn
kinelja
Terdapat tindak lanjut ates hasil
monito '
apabila Renstra telah direviu dan
hasilnya menunjukkau kondisi yang
lebih baik (terdapat inovasi);
apabila Renstra telah direviu secsra
berkala dan hasilnya masih relevan
dengan kondisi seat ini;
apaMa Renstra telah direviu, ada upaya
perbaikan namun belum ada perbaikan
yang signigksn;
apabila Renstra telah direviu
Tidsk ada reviu/ t idak diketahui apskah
Renstra masih relevan dengan kondisi

C.

seat uu
IL PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%)

PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4%)
Dokumen perencsnaan
kinerja tshunan telah
dlsusun

Perjanjisn Kinerja (PK) telah
disusun

apabila secara formal ada dokumen atau
nledlR yang nlerauat RRsarsn
(kbterja/hasi(), indikator dan target
kinerja (bukan kerja) tahunan yang aksn
dicapai serta strategi (program dan
kegiatan) untuk mencapai sassrsn
tersebut dan dibuat sebelum
mengajukan anggaran.
Jika rencana kinerja dimsksud tidak
menjadi prasyarat deism pengajusn
anggaran, make jawabsn barns "Tidak"

apabila t erdapat d oku men P K ya ng
secara formal telah ditandatsngani oleh
(para) pi hak ya n g berkepentingan
(Sesusi de ngan Peraturan Me nteri
Pendayagunaan Aparatur Negara d an
Refonnasi Bhukrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petonjuk
doman Ev aluasi at e s Im plementasi
Sistern A k untabilitas K in erja In stan si
Pemerintsh (Bolita Negsra RepubTeknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja,
dan Tat a C ar s Reviu At e s laporan
Kin 'a Instansi Pemerintah.

ya.
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PK telah menyajiksn IKU

PK telah dipublikasikan

KUALITAS PERENCANAAN KINE
Sasaran telah berorientasi
hasil

b.

apabila lebih dsri 95% IKU telsh
diperjsnjikan deism PK Pemda/Satuan
Kerja
apabila 80%< IKU yang telah
diperjanjikxm deism PK Pemda/Satuan
Kerja < 95%;
apabi(a 50%< IKU yang telah
diperjanjiksn deism PK Pemda/Satusn
Kerja < 80%;
apabila 10%< IKU yang telah
dipexjanjikan deism PK Pemda/Satusn
Kerja < 50%
apabila IKU yang telsh diperjanjiksn
deism PK Pemda Satuan K ' a < 10%
PK dikatakan menyajiksn
(memanfaatkan) IKU jika tqjuan dsn
atau sasarsn yang ada dapat
direpresentasikan (relevsn) dengan IKU
yang sudah diformalksn.
Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU
yang difonnalksn telsh memenuhi
kritexia IKU yang haik seperti Spesi6k,
Dapat Diukur dan Relevsn dengan
Kin 'a Utama Pemda atau Satuan 'a
jika dokumen Perjsnjian Kinerja dapat
diakses dengan mudsh setiap seat
(misalnya: melslui website resmi
Pemerintah Pmvinsi/Kabupaten/Kotya
atau media lain yang memudahkan

ublik untuk m es
TAHUNAN (10%)
apab((a lebih dari 90% sasaran yang ada
di dokumen rencana kinexja tahunan
dan di dokumen perjanjian kinerja telah
bennientasi hasil;
apaMa 75% < sasaran telah berorientasi
hasil < 90%;
apabila 40% < sasarsn telsh berorientasi
basil «75%;
apabila 10% < sasarsn telah berorientasi
basil < 40%
apabila sassran telah berorientasi basil
< 10%

kriteria sbb:
sasaran dikatakan berorientasi basil dengan

berkualitas outcome atau output penting
buksn pmses/kegiatsn
menggsmbarkan kondisi yang
seharusnya atau output pxmting yang
ingin diwujudkan
terksit dengan isu strategis organisasi



Indikator kinerja sasaran
dsn basil program (outcome)
telah memenuhi kriteria
indikator kinerja yang baik

C.

d.

apabila lebih dsri 90% indikator sasaran
dan basil program deism rencana
kinerja tahunan dan PK telah memenuhi
kriteria SMART dsn Cukup;
apabila 75v/« Indikator SMART< 90%;
apabila 40%< Indikator SMART<75%.
apabila 10%< Indikator SMART<SO%
apabga indikator yang SMART < 10%

Kriteria ukursn keberhasilsn yang baik;

e.

SMART

diukur

Spesiilc: Tidsk berdwimakna
Measureable: Dapat diukur, dapat
diidentigkasi satuan atau parsmeternya
Achievable: Dapat dicapai, relevsn
dengsn tugas fungsinya (domainnya) dan
deism kendalinya (contollable)
Relevance: Terkait lsngsung dengsn
(merepresentasiksn) apa yang alum

Timebound: Mengacu atau
menggsmbarkan kurun waktu tertentu
Cukup, dari segi jumlah, ukuran
keberhasilan yang ada hsrus cukup
mengindikasikan tercapainya tujuan,
sassran dan hasil program

apabila s 90% target yang ditetapkan
deism rencana kinerja tahunan dsn di
PK memenuhi seluruh kriteria target
yang bailr;
apabila 75% < target yang memenuhi
seluruh kriteria «90%)
apab))a sebagian baser ( > 75'/o) target
yang ditetapkan tidak berdasarkan basis
data yang memadai dsn srgumen yang
logis;
apabiila sebagian besar ( s 75% ) target
yang ditetapkan tidak berdassrkan
indikator yang SMART;
apabila sebagian bessr ( s 75</o) target
yang ditetapkan tidak memenuhi
seluruh kriteria target yang bsik.

ria Target yg baik:
Menggambsrluux suatu tingkatan
tertentu yang seharusnya dicapai
(termasuk tingkatan yang stander,
generaBy accepted)
Selaras dengan
RPJMN/RPJMD/Renstra;
Berdassrkan (relevan dgn) indikator yg
SMART;
Berdassrkan basis data yang memadai
Berdasarkan argumen dsn perhitungan

Target kinerja ditetapkan
dengsn tudk

a n l o ' s
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Kegiatsn merupakan cars
untuk mencapai ssssran

apabila kegiatan yang ditetapkan
roernelltdd seluruh kn t ena
apabila kegiatan yang ditetapkan telsh
memenuhi sebagian baser kriteria;
apabila kegiatan yang ditetapkan
menjadi penyebab tidak lsngsung
terwujudnya sasaran;
apabila kegiatsn yang ditetapkan
dianggap tidak cukup untuk mencapai

apabila kegiatan yang ditetapkan tidsk
relevan dengan pencapaisn sasaran

Kegiatan dikatsksn merupalnm cars untuk
mencapai (so)eras dengan) sasaran jika
memenuhi kriteria sbb:

Penyebab langsung terwujudnya sassrsn
Relevan;
Memiliki hubungsn sebab akibat
Cukup untuk mewujudkan sasaran

deism rencsna kin a t ahunsn
Pengertian kegiatan jugs mencakup sub
ke 'atsn kom onen ke ' t an

Kegiatsn deism rangka
mencapai sasaran telsh
didukung oleh snggaran
yang memadsi

Dokumen PK teleh selaras
dengsn RPJMD/Renstra

Jika untuk setiap sassrsn yang di tetap
kan dapat diiden~ kegiatsn dan
snggsrannya, beik yang bersifat
lsngsung maupun tidsk lsngsung.
Jika sasaran yang teridentigkasi sampai
kepada anggsrannya gangsung dan
tidsk langsung) 8 80%
Jika > 50% sasaran banya dapat dikait­
kan dengan anggarsn yang bersifat
langsung saja
Jtka sasarsn yang terkait dengan
anggaran lsngsung < 50%
Jika sasaran ditetapkan setelsh adanya
ke ' tan dan an
apabila lebih dari 90% sasaran deism PK
telah selaras dengan tujuan/sasaran
RPJMD/Renstra/RKPD;
apabila 75% < keselsrassn sasaran PK
dengsn RPJMD/Renstra/RKPD < 90%1
apabga 40% «keselarasan sasaran PK
dengan RPJMD/Renstra/RKPD < 753o;
apabila 10% < keselarasan sasaran PK
dengsn RPJMD/Renstra/RKPD < 40%
apabila keselsrasan sassran PK dengan
RPJMD/Renstra/RKPD < 10%e

C.
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kriteria selaras:

Sasaran2 yang ada di PK merupakan
sasaran2 yang akan diwujudkan deism
RPJMD/Renstra;
Target2 kinerja PK merupakan break
down dari target2 kinerja deism RPJMD
/Renstra/RKP;
Sasaran, indikator dsn target yang
ditetapkan deism PK menjadi penyebab
(memiTik( hubungan kausslitas)
terwujudnya tujuan dan sasarsn yang
ada di RPJMD Renstra RKP
apabila lebih dari 90% Sasaran dsn
indikator PK telah mengacu pads
seluruh kriteria yang ditetapkan;
apabila lebih dari 75% Sasaran dsn
indikator PK telah mengacu pads
seluruh kriteria yang ditetapkan;
apabila Sasaran dan indikator PK tidsk
mengacu pads isu strategis atau prakt)k
terbaik dan tidak menggambarkan
kondisi(outcome) yang seharusnya
terwujud pads tahun ybs
apabila Sassran dan indilrator PK yang
mengacu pads seluruh kriteria yang
ditetapkan tidak lebih dari 10%
apabila lebih dari 75% Sasaran dan
indikator PK yang ditetapkan tidak
menggambarkan core business den isu
strate ' s berkemban

Dokumen PK telah
menetapkan hal-hsl yang
seharusnya ditetapkau
(deism kontrak kinerja/ tugas
fungsi)

Penetapan hal-hal yg seharusnya mengacu
ada kriteria sbb:

Mengacu /selaras dengan
RPJMN/RKP/RPJMD//RKPD/ Renstra
Mengacu /selaras dengsn kontrak
kinerja atau kontrak lain yang pernah
dibuat (jika ada)
Mengacu /eelaras dengan tugas dan
fungsi
Menggsmberlum core business
Menggsmbarlran isu strategis yang
berkembang dan menjawab
permasalahan yang teridenti6kasi seat
proses perencanaan
Menggambarkan hubungan kausalitas,
(meujadi penyebab terwujudnya tujuan
dan sasaran yang ada di
RPJMD/Renetra/RKP)
Mengacu peda prsktik2 terbsik
Menggambarkan keadaan yang
seharusnya terwujud pads tahun itu
(memperhitungksn outcome yang
sehsrusnya terwujud deism tahun ybs
skibat ke 'stan tahun2 sebelumn
jika Rencsna Aksi (RA) yang dimaksud
merupakan penjabsran lebih lanjut dari
target2 kinerja yang ada di Perjanjian

Rencana Aksi ates Kinerja
sudah ada



13
telah mencantumkan target
secara periodik ates kinerja

Rencana Aksi ates Kinerja apabila lebih dari 90% target kinerja
deism rencana/perjanjian kinerja
tahunan telah (dapat) dijabarkan lebih
lanjut menjadi target periodlk deism
Rencana Aksi (RA);
apabila 75% < keselarasan target PK
dengan target periodik deism RA < 90%;
apabila 40% < keselarasan target PK
dengsn target periodik deism RA < 75%;
apabila 10% < keselarasan target PK
dengan target periodik deism RA < 40%
apabila keselarasan target PK dengan
target periodik deism RA< 10%

b.

14

Rencana atau Perjanjian Kinerja Tahunan
harus dapat dimanfaatksn deism [selaras
dengan) Rencana Aksi yang lebih detail.
Keselarasan tersebut terwujudj ika capaisn
target RKT/PK terkait dengan (disebabkan
oleh) capaian target2 RA. Atau antara RKT/PK
memiliki hubun k au salitas d an RA
Cukup jelas
(Y/T)

Rencana Aksi ates ldnerja
telah mencantumkan sub
kegiatan/ komponen rinci
setiap periods yang aksn
dilakukan deism rangka
mencapai kinerja
IMPLEMENTASI
PERENCANAAN KINERJA
TAHUNAN (6%)

16

15

Target kinerja yang
diperjanjikan telsh

keberhasilsn

Rencana kinerja tahunan

penyusunan anggaran
than deism

Jawaban tentang Implementasi
perencanaan ldnerja tahunan harus
selalu ddnutkan dengsn (dtpengatu(n
oleh) kondisi () awaban) tentang
Pemenuhan dan Kualitas perencansan
kine 'a tahunan
Jika target-target kinerja sasaran deism
rencana kinerja tahunsn menjadi
prasyarat deism pengajuan dan
pengaloksian anggaran

Jika target-target kinerja sassran deism
rencana kinerja dimaksud tidak menjadi
prasyarat deism pengajuan anggaran,
make jawaban harus "Tidsk"

apabila terdapat bukti yang cukup
bshwa pemanfaatan PK yang di-ttd-i
memenuhi seluruh kriteria yang
ditetapkan;
apabl(a terdapat bukti yang cukup
bahwa PK yang di-ttd-i dijadikan dasar
untuk mengukur dan menyimpulkan
keberhasilan maupun kegagalan;
apabila terdapat bukti yang cukup
bahwa PK yang di-ttd-i telsh diukur dan
basil pengukuran telah diketahui oleh
atasan (pemberi amanah);
apabila PK yang di-ttd-i achates telah
dilakukan monitoring
apabila terhsdap PK yang
ditandatangani tidsk I t skuksn
pengukuran atau moxutonng

untuk mengukur
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Kriteria Pemanfaatan target kinerja untuk
men ku r keberhasilan

Rencana Aksi ates Kinerja
telsh dimonitor
pencapaiannya secara
berksla

(Capaisn) target kinerja dijadikan dassr
untuk memberikan penghargasn
(rewsrd);
(Capaisn) target kinerja dijadikan dasar
untuk memilih dan memilsh yang
berkinerja dengsn yang kursng (tidsk)
berldnerja;
(Capaian) target kinerja ~
sebagai cora untuk menyimpulksn atau
memberikan predikat (haik, cukup,
kurang, tercapsi, tidak tercapsi,
berhasil, gagsl, dll) suatu kondisi atau
keadasn
apabila monitoring kinerja telsh
memenuhi seluruh kriteria yang
ditetapkan;
apabila monitoring dgakulom sesuai
kriteria, kecuali penerapan reward and
punishment;
apabila monitoring ~ terb atas
pads penyershan atau pengumpulan
basil pengukuran capaisn kinerja;
apabila pengukuran capaian kinerja
periodik tidak lebih dari 80%;
apabila monitoring atau pengukursn
capaian target periodik» 50%

C.

Monitoring pencapsisn target periodik dengsn
kriteria sbb:

et ldn 'a

Capaian target deism rencana aksi
secsra periodik (minimal setiap 3 bulsn)
dipantau kemajuannya;
Setiap ada devise( segera ilakulum
analisis dan dicarikan alternatif
solusinya;
Terdapat meksnisme yang
memungkinksn pimpinan untuk
mengetshui progress kinerja yang
terbaru (up dated performance)
Terdapat meksnisme dan implementasi
reward and punishment terhadsp
keberhasilan atau kegsgalan pencapain

apabila pemanfaatan RA telah
memenuhi seluruh kriteria yang
ditetapksn;
apabila ~ tan RA memenuhi
kriteria yang ditetapksn kecusli hsl
terkait dengsn otorisasi dan eksekusi
pelakssnaan atau penundaan kegiatan;
apabga pemamfaatan RA terbatas peda
pelaporan atau dokumentasi semata
tsnpa ada tindskan nyata selsnjutnya;
apabila capsian RA tidak berpengsruh
terhadap pengsian atau penyimpulan
capaian kinet)a;
apabga target2 deism RA yang disusun
memiliki keselarsssn < 50% dari target2
kine 'a deism PK

Rencana Aksi telsh
dimsnfaatkan deism
pengsrahan dsn
Pengorganisssisn kegiatan
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Pemanfaatan rencana aksi deism pengarahan
dan pengorganisasian kegiatan meliputi
kriteria sbb;

Perjanjisn Kinerja telah
dimanfaatkan untuk
penyusunan (identi6kasi)
kinerja sampai kepada
tingkat eselon IH dan IV

b.

Target2 dalam rencana aksi dijadikan
dasar [acuan) untuk (memulai)
pelaksanasn setiap kegiatan;
Target2 kinexja deism rencana aksi
dij adikan acuan untuk mengevaluasi
capaian output2 kegiatan;
Target2 kinexja deism rencsna aksi
dijadikan alasan untuk memberikan
otorisasi dsn eksekusi diteruskan atau
ditundsnya suatu kegiatsn
Terdapat hubungan yang logis antara
setiap output kegiatan dengan sasaran
outcome akan dies ai
apabila lebih dari 90% target kinexja
deism rencana/perjanjian kinerja
tahunan telah (dapat) dijabarksn lebih
lanjut menjadi target kinerja eselon HI
dan IV;
apabila 75% < keselarasan target PK
dengsn target kinerja eselon IH dan IV <
90%;
apabila 40% «keselsrasan target PK
dengsn target kinerja eselon HI dan IV <
75%;
apabila 10% < keselarasan target PK
dengan target ldnexja eselon HI dan IV <

apabila keselarasan target PK dengan
et kin 'a eselon IH dsn IV< 10%

Kriteria keselarasan pexjanjian kinexja atassn
den baw ahan:

S0%

Target2 ldnerja deism PK atassn telah
di-breakdown deism (selaras dengan)
target2 kinerja bawahan (eselon HI dan
IV)
Sasaran, indikator dan target kinerja
bawshan (eselon IH dan IV) menjadi
penyebab (memxTxki hubungan
kausalitas) terwujudnya outcome atau
hasi12 program yang ada di PK atasan

Catatan:
pemxTxhan a/b/c/d/e dengan asumsi
indikator sasaran/hasil program di PK
atasan telah memenuhi kriteria SMART

B. PENGUKURAN KINERJA (25%)
PEMENUHAN PENGUKURAN
5%

Telah terdapat indikator
kinerja utama HKU) sebagai
ukuran kinerja secara formal

apabila Pemda/Satuan Kerja telah
memiliki Indikator Kinerja Utama HKU)
level Pemda dan level Satuan kerja yang
telah ditetapkan secara formal deism
suatu keputusan pimpinan.
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Telah terdapat ukuran
kinerja tingkat eselon HI dan
IV sebagsi turunsn kinerja
atasannya

Terdapat meksnisme
pengumpulan data kinerja

b.

apabila lebih dari 90% eselon IH dan IV
telah memiliki ukuran kinerja yang
terukur;
apabila 75% < eselon HI dan IV yang
memgiki ukuran kinerj a yang terukur <
90%
apabila 40% < eselon HI dan IV yang
memiliki ukuran kinerja yang terukur <
75%;
apabila 10% < eselon HI dan IV yang
mern)Ski ukuran kinerja yang terukur <
40%
apaMa eselon HI dan IV yang memilBd
ukursn kin 'a tenduxr < 10%
apabila mekanisme pengumpulan data
kinerja memenuhi seluruh kriteria yang
ditetapkan;
apabila mekanisme pengumpulan data
kinerja memenuhi kriteria yang
ditetapkan kecuali penanggung jawab
y~ jd
apaMa s 80% capaian (reslisasi) kinerja
dapat diyaldni validitas datanya;
apabila reslisasi data kinerja kurang
dapat diyakini validitasnya (validitas
sumber data diragukan)
apabila realisasi data kinerja tidak dapat

Mekantsme pengumpulan data yang memadai
den k ri teria sbb:

dtverigktcd

Indikator Kinerja Utama
telah dipublikasiksn

Terdapat pedoman atau SOP tentang
pengumpulan data kinerja yang up to
date;
Ada kemudshan untuk menelusuri
sumber datsnya yang valid;
Ada kemudahan untuk mengakses data
hagi pihak yang berkepentingan;
Terdapat penanggung)awab yang jelas;
Jelas waktu deliverynya;
Terdapat SOP yang jelas jika ter)adi
kesslahan data

jika dokumen yang memuat IKU dapat
diakses dengan mudah setiap seat
(misslnya: melalui website resmi

emerintah m v k ab kata

ya.

KUALITAS PENGUKURAN (12,5%)
IKU telah memenuhi kriteria
indikator yang baik

apabila lebih dari 90'/o IKU telah
memenuhi kriteria;
apabila 75% < IKU yang telah memenuhi
kriteria < 90%;
apabila 40% < IKU yang telah memenuhi
kriteria < 75%;
apabila 10% < IKU yang telah memenuhi
luiteria < 40%
apabila IKU yang telsh memenuhi
kr iteria < 10%

C.
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IKU talah cukup untuk
mengukur kinerja

b.

d.
c.

m hark en :

tersebut

diidentidkasi

Kiner) a Utsma merupakan hasil kerja yang

mandat dari pemerintsh daersh/satuan
kerja
prior(tas daerah atau satuan kerja
isu strategik di daerah tersebut
alasan keberadaan pemerintah di daerah
dan alasan dibentuknya satuan ketja

Kriteria minimal IKU yang baik adalsh relevsn
dsn da at diukur measureable
Indikator dikategorikan relevan apabila:

terkait langsung den(pm kinerja
(sasarsn) utama atau kondisi yang akan
diukur
MewakiTi (representatif) kinerja (sasaran)
utama atau kondisi yang aksn
diwujudkan
IKU mengindikasiksn (men enninlnm)
terwujudnya Kinerja Utama atau
sasaran shuts s di teta kan
tor dikategoriksn dapat diukur apabila:

jelas satusn ukurannya;
formulasi perhitungan dapat

cora perhitungannya disepakati bsnyak
pihak
apabila lebih dsn 90% IKU yang
ditetapkan telah cukup untuk mengukur
atau menggambarkan sasaran atau
kondisi yang akan diwujudkan;
spahi)a 75% < IKU yang cukup < 90%;
spahi)a 40% < IKU yang cukup < 75%
apabila 10% < IKU yang cukup < 40%
apabila IKU yang cukup « 10%e.

Representatif (slat ukur yg mewakili)
untuk mengukur kmerla yang
seharu snye
Jumlahnya memadai utk menyimpulkan
tercapainya kondisi yang saharusnya

Kinerja (kondisi) yang seharusnya mengacu
da kriteria sbb:

Mengacu /selaras dengsn tugas dan
fungsi
menggambarkan core business (sesuai
karakteristik organisasi)
menggambarksn keunikan/sifat khas
yang membedaksxmya dengsn
organisasi/unit kerja lain
menggambarkan isu strategis yang
berkembang
menjawab permasalahan yang
teridentifikssi (di organisasi/daerah)
menggmnbarkan keaxifan loksl
mengacu pads praktik2 terbaik

'a utaman a
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IKU unit kerja telah selaras
dengsn IKU IP

b.

d.

apabila lebih dsri 90% IKU unit kerja
telah selaras dengan IKU KEM/LPND;
apabila 75% < keselarassn IKU < 90%;
apabila 40% < keselarassn IKU < 75%;
apabila 10% < keselsrasan IKU < 40 A
apabila keselarasan IKU < 10%

C.

IKU Unit Kerja merupskan breakdown
dari IKU LPND;
Indikator Kinerj a Utama Unit Kerja
menjadi penyebab (memiliki hubungan
kausalitas) terwujudnya tujuan dan
sassran a n d i teta kan LPND
apabila lebih dsri 90% indikator yang
ditetapkan telah memenuhi kriteria;
apabila 75% < indikator yang ditetapkan
yang telah memenuhi kriteria < 90%
apabila 40% < indikator yang ditetapkan
yang telah memenuhi kriteria < 753o;
apabila 10% < indikator yang ditetapkan
yang telah memenuhi kriteria < 40%
apabila Indikator yang ditetapkan yang
telah memenuhi luiteria < 10%

Ukuran gndikator) kinerja
eselon III dan IV telah
memenuhi kriteria indikator
kinerja yang baik

Kriteria minimal indikator kinerja yang bsik
adalah relevsn dan dapat diukur
measure able
Indikator dikategoriksn relevan apabila:

Menggsmbarkan ldnerja atau hasg
sesuai dengan levelnya
terkait langsung dengan kinerja
(sasarsn) atau kondisi yang skan diukur
Mewakili (representatii) kinerja (sasarsn)
atau kondisi yang aksn diwujudkan
Indikator tersebut mengin~
(men enninksn) terwujudnya kinerja
atau sasaran yang ditetapkan

tor dikategorikan dapat diukur apabils;
jelas satuan ukursnnya;
formulasi perhitungan dapat
diidentigkssi
cars perhitungannya disepakati banyak

apabila lebih dsri 90% indikator Idnerja
eselon III dan IV kerja telsh selaras
dengan indikator kinexja atasannya;
apabila 75% < keselsrasan indikator <
90%;
apabila 40% < keselsrasan indikator <
75%;
apabila 10% < keselsrasan indikator <
40%
spahi)a keselsrasan indikator « 10%

Indikator kinerja eselon IH
dan IV telah selaras dengsn
indikator kinerja atasannya
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Kriteria indikator yang selarasl
Indikator kinerja eselon Ill dan IV
merupakan breakdown dsri indikator
ates an;
lndikator kinerja eselon III dsn IV
menjadi penyebab (memiTiki hubungan
kausalitas) terwujudnya kinerja atasan

apabila lebih dari 90% individu telah
memiliki indikator (slat ukur) yang
menggambsrkan keselarasan ldnerja
dengan IKU atasannya;
apabila 75% < individu yang telah
memiliki keselarasan indikator (slat
ukur) kinerja < 90%;
apabila 40% < individu yang telsh
memiTiki keselarassn indikator (slat
ukur) kinerja < 75%;
apabila 10% < individu yang telah
memiliki keselsrasan indikator (slat
ukur) kinerja < 40%
apabila individu yang telah memiTki
keselarasan indikator (slat ukur) kinerja

Sudah terdapat ukursn
(indikator) kinerja individu
yang mengacu pads IKU unit
kerja organisasi/atasannya

Pengukuran kinerja sudah
dilakukan secara berjenjsng

ates slul

< 10%

IKU individu merupakan breakdown dari
IKU atasannya;
Indikator Kinerja Utsma individu
meqjadi penyebab (memiliki hubungan
kausalitas) terwujudnya kinerja utama

apabila pengukuran kinerja sudah
dilakukan dengan memenuhi kriteria
sebagaimana disebutkan dibawah;
apabila pengukuran kinerja sudah
dilakukan dengan memenuhi kriteria
sebagaimana disebutkan, namun
pengukuran tidak sampsi ke individu
stapl
apaMa penguktuan kinerja sudah

dengan memenuhi kriteria
sebagaimana disebutkan dsn diterapkan
banya kepada tingkat msnajerial;
apabila pengukuran kinerja dilakuksn
banya sampai ke eselon II yang
menyusun PK dengsn syarat tetap ada
keterkaitsn kinerja mulai dari
Kementerian/LPND sampai kepada
eselon II-nya;
apabila tidak ada pengukursn kinerja
yang berjenjang atau pengukursn
kinelja setiap jenjsng tidak
menggsmbsrkan relevsnsi atau tidak
ada hubungan kausalitas antara tiap
'en'sn a

b.
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Pengukuran berjenjang memenuhi kriteria
sbb:

Indikator-indikator yang ada sudah
SMART dsn cukup
terdapat slur penjenjangan kinerja yang
jelas mulai dari pimpinan sampai
dengan staf operasional (individu);
Setiap jenjang atau tinglratan memiHJd
indikator kinerja SMART yang formal
setiap jenjang atau tingkatsn memiliki
target-target terukur
terdapat hubungsn kausalitas antara
setiap jenjsng atau ~
Tctdapat pengukuran kinerja pads
setiap jenjsngnya
Hasil pengukuran dapat diverifikasi atau
ditelusuri sampai ke sumbemya
Hasil pengukuran berjenjang tersebut
sudah divalidasi
apabila lebih dari 90% data (capaian)
kinerja yang dihasilkan dapat
diandalkan;
apabila 73% < data (capaian) ldnexja
yang dapat diandalksn < 90gk
apabila 40% < data (capaian) kinerja
yang dapat diandalkan < 75%)
apabila 10% < data (capaian) )dnerja
yang dapat diandalkan < 40%
apabila data (capaian) ldnerja yang
dapat diandalkan < 10%

Pengumpulan data kinerja
dapat diandalkan

Pengumpu)rm data kinexja
ates Rencana Aksi i l skulum
secara berkala (bulsnan/
triwulanan/semester)

Pengukuran kinerja sudah
dikembangkan menggunalom
tekuologi informasi

mpulan data kinerja dapat diandalkan;
Informasi capaian kinerja berdasarkan
fakta sebenarnya atau bukti yang mema­
dai dan dapat dipertanggung)awabkan;
Data yang dikumpu)kan didasarkan
suatu mekanisme yang memadai atau
terstruktur ()elas mekaniame pengum­
pulan datanya, siapa yg mengumpulkan
data, mencatat, dan siapa yg
mensupervisi, serta sumber data valid);
Data kinerja yang diperoleh tepat waktu;
Data yang dikumpulkan memiTiki tingkat
kesalshsn yang minimfi ;

apabila seluruh target yang ada deism
Rencana Aksi telsh diukur reafisaiinya
secara berkala (bulanan/ t riwulsnan/
semester)

apabila gem/LPND telah melakuksn
Pengukursn kinerja secara berjenjang
mulai dari staf, mansjerial sampai
kepada pimpinan teringgi dan tingkat
instsnsi dan pen~ tersebut
menggunakan bantuan teknologi
sehingga capaian atau progres kinexja
dapat diidentifikasi secsra lebih tepat
dan at

ya.



IMPLEMENTASI
PENGUKURAN (7,5%)

15 IKU telah dimanfaatkan
deism dokumen-dokumen
pcrcncanaan dsn
pcngsnggal'an

Jawaban tentang Implemetasi Pengukur
an harus seialu dikaitkan dengan (di­
pengaruhi oleh) kondisi (jawaban) ttg
Pemenuhan dan Kualitas Pengukuran

apaMa lebih dari 90% IKU yang
ditetapkan telah dimanfaatksn sesuai
dengsn kriteria yang ditetapksn;
apabila 75% < IKU yang telah
dimanfaatkan < 90%;
apabila 40% < IKU yang telah
dimanfaatkan < 75%;
apaMa IKU tidak dimanfaatksn pads
dokumen penganggaran (RKA)
apabda IKU yang ada ndsk
dimanfaatkan, baik deism perencanaan
m au un dahun en an

Kriteria dimanfaatkan deism dokumen
crcncanasn dsn

d(jadiksn slat ukur pencapaian kondisi
jangka menengah/sasaran utama deism
dokumen Rencana Kinerja Jangka
Menengah, Rencana Kinerja Tahunan,
Pengenggaran dan Perjanjian Kinerja
dijadikan slat ukur tercapainya outcome
atau basil-hasil program yang ditetap­
kan deism dokumen anggsran (RKA)

apaMa terdapat bukti yang cukup IKU
telah dimsnfaatkan sepenuhnya
sebsgaimana kriteria yang ditetapkan;
apaMa IKU yang ada dimanfaatkan
sesuai kriteria namun tidsk termasuk
pengenaan sanksi atau punishment;
apabila basil pengukursn IKU tidsk
berdampak apapun hagi entitas

Dtmanfsatkan untuk penilaisn kinerja

IKU telah dimanfaatkan
untuk penilaian kinerja

memenuhi kriteria ebb l

17

Capaian IKU dijadiksm dasar penilaian
kinerja
Capsian IKU dijadiksn dasar reward
atau punishment
Capaian IKU dijadikan dasar promosi
atau ~ ur una n e r i n t
apabila target kinerja telah dimonitor
dan memenuhi seluruh Imteria yang
disebutkan dibawah;
apabila target Idnerja telah dimonitor
berdasarkan krlteria yang disebutkan
dibawah, namun belum seluruh
rekomendasi ditindaklsnjut i;
apabila target kinerja telah dimonitor
dengan luiteria tersebut nemun tidsk
ada tindak lanjut terhadap rekomendasi
yang diberikan
apabila monitoring target kinerja
dilakukan secara insidentil, tidak
terjadual, tanpa SOP atau mekanisme
yang jelas;
Tar et k ine '8 t idak dimonitor

Target kinerja eselon III dan
IV telah dimonitor
pencapaiannya



Hasil pengukuran (capaisn)
kinerja mulai dari ~ t
eselon IV keatas telah
diksitkan dengan
(~ tkan sebsgai dasar
pemberian) reward (k
punishment

as erat sbb:
Monitoring target (kmerja) mengacu pads

Terdapat breakdown target kinerja
tahunsn kedalam target2
bulanan/periodik yang selaras dan
terukur;
Terdapat pihak atau bagian yang
bertanggungjawab untuk melaporkan
dan yang memonitor kinerja secara
periodik;
Terdapat jadual, mekanisme atau SOP
yangjelas tentsng mekamsme
monitoring kinerja secara periodik;
Terdapat dokumentasi basil monitoring
Terdapat tindak lsnjut ates basil
roordtorll l
Jika seluruh jabatan setingkat eselon IV
keatas telah manor)ma reward (k
punishment yang sebanding (terksit)
dengan basil pengukuran (capaian)
kinerj anya
Jika 70% < pejabat yg memiTdd
keterkaitan capaian dengan reward 8t
punishmentnya < 100%
Jika 50% < pejabat yg memiigd
keterkaitsn capaian dengsn reward (k
punishmentnya < 70%
Jika 10% < pejabat yg memiliki
keterksitan capaian dengan reward 8s
punishmentnya < 50%
Jika capaian kinerja tidak memiliki
keterksitan dengan reward 8r

unishmentn a

b.

basil pengukuran dikatakan terksit dengan
reward (k punishment apabila terdapat
perbedaan (dapat diidentigkasi) tingkat
reward (k nishment antara:

IKU telsh direviu secara
berkala

d.

C.

pejabat/pegawai yang berkinerja dengsn
yang tidak berkinerja (tidak jelas
kinerjanya)
pejabat/pegawai yang mencapai target
dengan yang tidak mencapai target
pejabat/pegawai yang selesai tepat
waktu dengan yang tidak te pat waktu
(tidak selesai)
pejabat/pegawai dengan capaian diatas
stander dengan yang stander

apabga IKU telah direvisi dan hasilnya
menunjukksn kondisi yang lebih haik
(inovatii);
apabila IKU telah direviu secara berkala
dan hasilnya masih relevan dengan
kondisi seat ini;
apabila IKU telah direviu, ada upaya
perbaikan namun belum ada perbaikan
y ang signigksn ;
apabila IKU telah direviu
Tidak ada reviue.
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20 Pengukuran Idnerja ates
Rencana Aksi digunakan
untuk pengendalian dan
pemantauan kinerja secara
berkala

apabila basil pengukursn Rencana Aksi
(RA) telah dimsnfaatkan sebagaimsna
seluruh kriteria yang ditetapksn
apabila basil pengukuran sebatas banya
untuk menyimpulksn (tidak sampai
mempengaruhi strategi)
apab()a basil pengukursn RA tidak
ditindsldanjuti

C.

Kriteria di~ untu k pengendalian dan

Hasil pengukursn RA menjadi dasar
untuk menyimpulkan kemajuan
(progress) kinerja
Hasil pengukuren RA menjadi dasar
(ditindaklsnjuti) untuk mengambil
tindakan (action) deism rangka
mencapai target kinerja yang ditetapkan
Hasil pengukuran RA menjadi dasar
(ditindaklanjuti) untuk menyesuaikan
strategi untuk mencapai tujuan dan

emsntausn:

C. PELAPORAN KINERJA (15%)
PEMENUHAN PELAPORAN (3%)
Laporsn Kinerja telsh
dleueun
Lap or an Kinerja telah
disampaikan tepat waktu

Lap oran Kinerja telah di
upload kedalam website

Laporan Kinerja menyajiksn
infonnasi mengenai
pencapaisn IKU

cukup jelas

jika laporan kinerja disampaikan sesaui
dengsn bates waktu yang ditetapkan

cukup jelas

apabila lebih dsri 9(P/o capaian yang
disajiksn bersifat Kinerja Utsma (IKU);
apabila 75% < capaian yang disajikan
bersifat Kinerja Utama (IKU) < 90%,
spahi)a 40% < capaian yang disa)ikon
bersifat Kinerja Utama 0KU) c 75%;
spahi(a 10% < capaian yang disajiksn
bersifat Kinerja Utama (IKU) < 4(P/o
apabila capaian yang disajBom bersifat
Kinerja Utama 5KU)<HP/o

ya.

IKU yang disajikan harus mengacu kepada
kriteria IKU yang baik yaitu SMART dan
menggsmbsrkan kinerja utama yang
seharusnya. dengan mengacu pads kriteria
sbb:

sesuai dengan tugas dan fungsi
menggambarkan core business
mempertimbangkan isu strategis yang
berkembang
menggembarkan hubungan kausalitas
(antara outcome - output - process­
input)
men cu da ra k tib2 terbaik



PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%)

Laporan Kinerja menyajikan
informasi pencapaian
sasaran yang berorientasi

apabila lebih dari 90% sasaran yang
disampaikan deism Laporan Kinerja
berorientasi outcome;
apabila 75% < sasaran outcome dalsm
Laporan Kinerja<90%
apabila 40% < sasaran outcome deism
Laporan Kinerja«75%;
apabila 10% < sasaran outcome deism
Laporan Kinerja<40%
apabila sasarsn outcome deism Laporan
Kinerja < 10%

outcome

Informasi Laporan Kinerja berorientasi
outcome srbn rc

Laporan Kinerja menyajikan
informasi mengenai ldnerja
yang telah diperjanjikan

b.

PK < 40%

Informasi yang disajikan deism Laporsn
Kinerja menggambarkan hasil2
(termasuk output2 panting) yang telah
dicapsi dsn sehsrusnya tercapai sampsi
deng8ll saut lm
Laporan Kinerja tidak banya berfokus
pads infonnasi tentang kegiatan atau
proves yang telah dilsksamdum pads
tahun ybs
Laporan Kinerja tidak berorientssi banya
pads informasi tentang reslisasi seluruh
anggsran yang telah digunakan
apabila lebih dari 90/v capaian yang
d(as)ikon bersifat kinerja yang
dijanjikan/disepakati deism Perjanjian
Kinerja (PK);
apab()a 75% < capaian yang disajikan
bersifat kinerja yang dijanjikan deism
PK < 90%;
apabila 40% < capaian yang dissjikan
bersifat kinerja yang dijanjikan deism
PK < 75%;
apabila 10% < capaian yang disajikan
bersifat kinerja yang dijanjikan deism

apabila capaian yang disaj)kan bersifat
Idnerja yang dijanjikan deism PK < 10%

apabila Laporan Kinerja menya)ikon
lebih dari 90'Ye sasarsn yang dievaluasi
dan dianslisis capaiannya bersifat
kinerja (outcome), bukan proses;
apabila 75% < sasaran yang dievaluasi
dan dianalisis capaiannya bersifat
kinerja (outcome), buksn pmses < 90%;
apabila 40% < sasaran yang dievaluasi
dan dianalisis capaiannya bersifat
kinerja (outcome), bukan pmses < 75%;
apabila 10% < sssaran yang dievaluasi
dan dianalisis capaisnnya bersifat
kinerja (outcome), bukan proses < 40%
apaM a eassran yang dievsluasi dan
dianalisis capaiannya bersifat kinerja
outcome b ukan r oses < 10'/v

Laporan Kinerja menyajiksn
evsluasi dan anslisis
mengenai capaian kinerja



ca
' kine 'a. artin

menyajikan evaluasi dan analisis mengenai

Laporan Kinerja menguraikan basil
evaluasi dan anslisis tentang capaian­
capaian k inerja outcome atau output
pent)ng, bukan banya proses atau
realisasi keg)atan2 yang ada di dokumen
anggaran (DIPA)

apabila Laporan Kinerja menyajikan
seluruh pembandingan sebagaimana
yang tercakup deism krlteria dibawah;
Laporsn Kinerja menyajikan seluruh
pembsndingan sebagaimana yang
tercakup deism kriteria dibawah, kecuali
pembandingsn dengsn stander nasionak
spahi)a Laporan Kinerja banya
menyajikan pembandingan Realisasi vs
Target dan Kinerja tahun berjalan vs
kinerja tshun sebelumnya;
apabila Laporan Kinerja banya
menysjikan pembandingan Realisssi vs
Target;
apabila tidak ada pembandingan data
kinerja (capstan sasarsn)

Laporan Kinerja menyajiksn
pembsndingan data kinerja
yang memadai antara
realisasi tahun ini dengan
realisasi tahun sebelumnya
dan pembandingan lain yang
diperlu ken

andingan yang memadai. mencakup:

Target vs Realisasi;
Realisasi tahun berjalan vs realisasi
tahun sebelumnya;
Realisasi sampai dengan tahun berjalan
vs target jangka menengah;
Realisasi atau capaian tahun berjalsn
dibanding stander nasional atau RPJMN
Realisasi atau capaian
orgsnisasi/ instsnsi dibanding realisasi
atau capaian organisasi/ instansi sejenis
yang setara atau sekelas

Laporan Kinarja menyajikan
informasi tentang snalisis
efisiensi penggunaan sumber
daya

Jika besaran egsiensi yang terjadi dapat

Jika hsnya berupa info tentang egsiensi
yang telah dilakukan
Jika banya berupa info tentang upaya
egsiensi yang ~
Jika tidak ada iufonnasi tentang

dikuantigkasikan

egsiensi.
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Laporan Kinerja menyajikan
infonnssi keuangan yang
terkait dengan pencapaian
sasaran kinerja instansi

Informasi kinerja deism
Laporan Kinerja dapat
dian dalkon

C.

< 10%

80% sasaran

apabf(a Laporan Kinerja msmpu
menyaj ikan infonnasi keuangan yang
terkait lsngsung den(pm seluruh
pencapaian sasaran (outcome);
apabila Laporan Kinerja mampu
menyajikan informasi keuangan ates >

apabila Laporan Kinerja banya
menyajiksn infortmmi keuangan ates >
50% sasaran;
apabila Laporan Kinerja banya
menyajikan realisasi keuangan ates <
50% sasaran
apabila tidak ada informasi keuangan
yang dapat diksitkan dengan sasaran
atau kinerja tertentu

apabila lebih dari 90% realisasi kinerja
dapat diandalkan sesuai dengan kriteria;
apabila 75% < keandalan data realisasi
kinerja < 90%;
apabila 40% < keandalan data realisasi
kinerja < 75%,
apsbila 10% < keandalan data realisasi
kinerja < 40%
apabila keandalan data realisasi kinerja

t ~ deng an kriteria:
datanya valid
dapat ditelusuri kesumber datanya
diperoleh dari sumber yang kompeten
dapat diverigkasi
konsisten

Dapa

PEMANFAATAN INFORMASI
KINERJA (4,5%)

Informasi kinerja telah
digunakan deism
pelaksanaan evaluasi
akuntabiTitas kin 'a

Jawaban tentsng pemanfaatan informasi
kinerja harus selalu dikaitkan dengsn
(dipengaruld oleh) kondisi ()awaban)
tentang Pemenuhan Pelaporan dan
Penyajian Informasi Kinerja

jika informasi kinerja deism laporan
kinerja dapat ~ tk an deism
evaluasi AKIP

ya.

Istilah dapat dimanfaatkan sangat terkait
dengan kualitas infonnasi kinerja. Jika
capaien bobot kualitas informasi kinerja (C.ll)
kurang dari 60%. make informasi kinerja
dianggap tidsk dapat ~ tk an (t idak
bermanfaat



Informasi yang disajikan
telah ~ deism
perbaikan perencanasn

d.

Pemilihsn a, b, c, d, atau e didassrksn
pads professional judgement evaluator,
dengan tetap memperhatiksn kriteria
yang ditetapkan.
Sebagai ilustrasi:
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif
dan menyeluruh
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif
namun belum menyeluruh (sebagian)
apabila pemanfaatan banya bersifat
sebagisn
apaMa kurang dimanfxmtkan
apabila tidak ada pemanfaatan

telsh digunakan deism perbaikan

e.

e x'exlcslxsaxl. artlI l a :

Infoxmasl yang disajiksn
telah digunakan untuk
menilsi dan memperbaiki
pelaksanaan program dsn
keg(stan organisasi

b

Laporan Kinexja yang disusun sampai
dengan seat ini telah berdampak kepada
perbaiksn pexencanasn, haik
perencanaan jangka maoengah, tahunan
maupun deism penetapan atau

'an'ian kin 'a an d isusun.
Pemilihan a, b, c, d, atau e didasarkan
pads professional judgement evaluator,
dengan tetap memperhatikan kriteria
yang ditetapkan.
Sebagai ilustrasi:
apaMa pemanfaatan bersifat ekstensif
dan menyeluruh
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif
namun belum menyeluruh (sebagisn)
apabila pemsnfaatan banya bersifat
sebagian
apabila kurang dimanfaatksn
a abila tidak ada emanfaatsn

telah digunskan untuk menilai dan
memperbaiki pelaksanaan program dan
ke ' tan. artin

d e

Informasi yang disajiksn
telah ~ untuk
peningkatan kinerja

secara terukur

informasi yang disajiksn dalsxn Laporan
Kinerja telsh mengakibatksn perbaikan
deism pengelolaan program dan
kegiatan dan dapat menyimpulkan
keberhasilan atau kegagalan program

Pemilihsn a, b, c, d, atau e didasarksn
pads professional judgement evaluator,
dengan tetap memperhatiksn kriteria
yang ditetapkan. Sebagai Bustrasi :
apabila ~ tan b ersifat ekstensif
dan menyeluruh
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif
namun belum menyeluruh (sebagian)
apabila pemanfaatan hanya bersifat
sebagian
apabila kuraog dimanfmtkan
a abila tidak ada emanfsatan

d e



telsh digunakan untuk peningkatan ldnerja.
artin a:

16 Informasi yang disajiksn
telah digunakan untuk
penilaian kinexj a

terdapat bukti yang cukup bahwa
informasi deism Laporsn Kinerja
(termasuk Laporan Kinerja tahun
sebelumnya) telah digunakan untuk
perbaikan capsian kinerja crganisasi
an lebih haik e r iode berikutn a

PemiTihsn a, b, c, d, atau e didasarkan
pads professional judgement evaluator,
dengan tetap memperhatikan kriteria
yang ditetapkan. Sebagai ilustrasi:
apabila pemanfaatan bersifat ekstensif
dan menyeluruh
apabila pemanfaatan Bersifat ekstensif
namun belum menyeluruh (sebagian)
apabila pemanfaatan banya bersifat
sebagian
apaMa kurang dimanfsatkan
a abila tidak ada emanfaatan
telah digunakan untuk penilaian ldnerja,
artinya: informasi capaian kinerja yang
disajikan deism Laporan Kinerja
dijadikan dasar untuk menilsi dan
menyimpu)kan kinerja serta dijadgran
dasar reward dan 'shment

d e

D. EVALUASI KINERJA (10%)
PEMENUHAN EVALUASI (2%)
Terdapat pemantauan
kemajusn pencapaian kinerja
Beserta hamBatannya

apabila terdapat pemantauan kemajuan
kinerja dan hambatan yang ekstensif
dan memenuhi kriteria ac~ a
disebutkan dibawah;

apabila pemantauan hanya melalui
pertemuan-pertemuan yang tidak
terdokumentasi;

Ya.

pemantauan mengenai kemajuan pencapaian
l dne 'a beserta hambatann ar t in a :

mengident)gkasikan, mencatat
(membuat catatan), mencari tahu,
mengadministrasikan kemajuan
(progress) kinerja;
dapat menjawab atau menyimpulksn
posisi (prestasi atau capaian) kinerja
terakhir;
mengambil langkah yang diperlukan
untuk mengatasi hambatan pencapsian
kinerja;
melaporkan hasil pemantauan tersebut
ke ada i m i n an
apabila seluruh program telah dievaluasi
dan mampu menjawab seluruh kriteria
sebagaimana ditetapkan;

apabila evaluasi program hanya
menginformasiksn pelaksanaan program
serta kegiatannya, taupe
menginformasikan atau menyimpulkan
keberhasilan atau ke alan ro

Evaluasi program telah
ilakukan



Program telsh dievsluasi:
Terdapat informaai tentang capsian
hasi12 program;
Terdapat simpulsn keberhasilan atau
ketidakberhasilan pr ogra;
Terdapat analisis dan simpulan tentang
kondisi sebelum dan sesudah
dilaksanakannya suatu program;
Terdapat analisis tentsng perubshan
target grup yang dituju oleh program;
Terdapat ukuran yang memadai tentang
keberhasilan program

pemantauan rencana aksi dilakukan
periodik minimal triwulan
pemantauan rencana aksi dilakuksn
periodik semesteran
pemantauan rencsna aksi dj)akukan
periodik tahunsn
tidsk dilakukan evaluasi rencana aksi

Eva)uasi ates pelaksanaan
Rencana Aksi telah
dilakukan

Rencsna Aksi telsh dievaluasi. dengan
laiteria:

Hasil evaluasi telah
disampsikan dsn
dikom~ kepada
pihak-pihak yang
berkepentingsn

Terdapat informasi tentang capaian
hasil2 rencana atau agenda;
Terdapat simpulan keberhasilan atau
ketidakberhasilsn rencana atau agenda;
Terdapat analisis dan simpulan tentang
kondisi sebelum dan sesudah
dilakssnsksnnya suatu rencana atau
agenda;
Terdapat ukuran yang memadai tentang
keberhasilsn rencana atau agenda

apabila hasil evaluasi telah disampaikan
atau dibshas dengan pihsk yang
dievaluasi (yang berkepentingsn) dsn
terjadi kesepakatsn dengan pihak yang
terkait langsung dengan temuan basil
evaluasi, untuk menindaklanjuti
rekomendasi hasil evaluasi. Kesepakatan
tsb secara formal menjelaskan siapa dan
kapan bates waktu rekomendasi skau
ditindaklanjuti ;
apabila hasil evsluasi telah dissmpaiksn
atau dibshas dengan pihsk yang
dievaluasi (ysng Berkepentingsn), namun
belum ada kesepskatan mengenai tindak
lanjutnya;
apabila basil evaluasi telah disampaiksn
atau dibahas dengan pihak yang
dievsluasi (yang berkepentingsn)
apabila hasil evaluasi disampaiksn,
tanpa ada pembahasan pendahuluan
dengan pihak yang dievaluasi
apabila basil evaluasi tidak
dikomu~ atau pihsk yang
dievaluasi tidak menerima simpulan
hasil evaluasi

C.
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KUALITAS EVALUASI (5%)
Evsluasi prr
dilaksanakan deism rangka
menilai keBerhasilan
prognurl

Evaluasi ~ am t elah
memberikan rekomendasi­
rekomendasi perbaikan
perencanaan kinelja yang
dapat dilsksanakan

apahga terdapat simpulan mengenai
keberhasilan atau kegagalan program
yang dievaluasi dsn terdapat bukti yang
cukup rekomendasi telah (akan)
ditindaklsnjuti
apabila terdapat simpulsn mengensi
keberhasilan atau kegagalan program
yang dievaluasi
apabila evaluasi pmgrsm telah d(Iak­
sana namun belum menyimpulksn
keberhasilan atau kegagalan program
(karena ukuran keberhasilan program
masih be(urn jelas)
apabila evaluasi telah dilakukan sebatas
pelaksanaan program dan kegiatan serta
pcnycrapsn snggal'an.
Belum dilskukan evaluasi program

apabila evsluasi program telsh disertai
rekomendasi yg terkait dengsn
perencanaan kinerja dan rekomendasi
tsb telah (disetujui untuk) dilakxsmakan
apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg terkait dengsn
perencanaan kinerja dsn 80'/v rekomen­
dasi tsb disetujui untuk dilsk~
apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg terksit dengan
perencanaan kinerja dan 60% rekomen­
dasi tsb disetujui untuk dilaksanakan;
apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg terkait dengan
perencanaan ldnexja dan rekomendasi
yang disetujui untuk dilaksanakan
tidak lebih dari 50%
apabila evaluasi program tidak disertai
rekomendasi perbaikan pexcncanaan
atau rekomendasi tersebut tidak dapat
dilaksanakan
apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg terksit dengsn
peningkatan kinerja dan rekomendasi
tsb telah (disetujui untuk) dilakssnakan
apabila evaluasi program telah disertsi
rekomendasi yg terkait dengan
peningkatan k)nerja dan 80% rekomen­
dasi tsb disetujui untuk dilaksanakan
apabila evaluasi program telah disertai
rekomendasi yg terkait dengan
peningkatan ldnerja dan 60% rekomen­
dasi tsb disetujui untuk dilaksanalom;
apabila evaluasi pmgram telah disertsi
rekomendasi yg terkait dengan
penxngkatan inner)a dsn rekomendasx
yang disetujui untuk dilaksanakan
tidak lebih dari 5(P/o
apabila evaluasi program tidak disertsi
rekomendasi perbaikan peningkatan
kinexja atau rekomendasi tersebut tidak
da at dilaksanakan

Evaluasi grro ram telah
memberikan mlxomendasi­
rekomendasi peningkatan
kinerja yang dapat
dilaksanakan
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Pemsntauan Rencana Aksi
dilaksansksn deism rangka
mengendalikan kinerja

apabila pemantauan ates Rencsna aksi
telah dilakukan secara bubmsnt
apabila pemsntauan ates Rencsna aksi
telah dilakukan secara triwulant
apabila pemantauan ates Rencsna sksi
telah dilakukan secsra semesterant
apabila evaluasi ates Rencana aksi telah
dilakukan secsra tahunsn;
apaMa tidsk dilakukan pemsntauan

PEMANFAATAN EVALUASI
(3%)

Hasil evaluasi Rencsna Aksi
telah menunjukksn
perbaikan setiap periode

H asil evsluasi ~ to)a h
ditindsklanjuti untuk
perbaikan pelaksanasn
program di mass yang aksn
datang

Pemsntauan Rencana Aksi
telsh memberiksn altematif
perbsikan yang dapat
dilsksanskan

b.

C.

Rencana aksi

jika terdapat penilaian ates seluruh aksi
yang dilsksanskan dan alternatif yang
diberikan;
jika terdapat penilaisn ates seluruh aksi
yang tMak~ dan sebagisn
slternaiif yang diberikan
jika terdapat penilsian ates seluruh aksi
yang dilskssnskan dsn tidak ada
alternatif yang diberiksn
jika tidak terdapat penilaian dan tidsk
ada alternatif yang diberikan
'ika tidak terda at e mantauan
Jika setiap triwulan menunjukksn
perbsikan
Jika tidsk setiap triwulsn menunjukksn
perbaikan
Jika setiap semester menunjukkan
perbatkan
Jika tidak ada erbaikan

Jawabsn tentang pemanfsatan evaluasi
harus selalu dikaitken dengsn
(dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban)
tentang Pemenuhan Evaluasi dan
Kuslitss Evaluasi
Jika > 90% rekomendasi yang terkait
dengan perencanaan telah
ditindsklsnjut i
Jika 75% e tindeklsnjut rekomendssi
yang terkait dengan perencanaan s 90%
Jika 40'/e < tindsklanjut rekomendasi
yang terkait dengan perencsnsan s 75%
Jika 10% < t indaldanjut rekomendssi
yang terkait dengsn perencanaan s 40%
Jika tintbdrlsnjut rekomendasi yang
terkait dengsn perencenaan s10%

C.

Hasil evaluasi Rencana Almi
telah ditindaklsnjuti deism
bentuk lsngksh-langkah
nyata

Jika > 90% rekomendasi basil evaluasi
t elah di~ ju t i
Jika 75% e rekomendasi yang
ditindsklsnjuti s 90%
Jika 40% e rekomendasi yang
ditindaklanjuti s 75%
J(ka 10% < rekomendasi yang
ditindsklanjuti s 40'/o
Jika rekomendasi yang ditindsManjuti s
10v/o
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E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20o/o)
KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (5%)
Tst'get. dapat dlcapal

Capsisn kinerja lebih baik
dari tahun sebelumnya

Informasi mengenai kinerja
dapat diandsllmn

KINERJA YANG DILAPORKAN

Target dapat dicapai

Informasi

b

C.

apabila rata2 capsian kinerja lebih dsri
110%%uol,
apabila 90% < rata2 capaian kinerja<
110%;
apabila 60% < rats2 capsisn kinerja <
90%1
apabila 40% < rata2 capsian kinerja <
60%
a abila rata2 ca 'an kine 'a < 40%
apabila lebih dari 120%%uo rata2 capaisn
kinerja tahun berjalan melebihi capaian
tshun sebelumnya;
apabfia 110% < rata2 capsian kinerja
tshun berjalan yang melebihi tahun
sebelumnya< 120%;
apabila 90% < rats2 capaisn Mnerja
tahun ber) alan yang melebihi tahun
sebelumnya < 110%
apabila 60%%uo < rata2 capaian kinerja
tshun berjslsn yang melebihi tshun
sebelumnya < 90%%uo
apaMa rata2 capaian kinerja tahun
berjalan yang melebihi tahun
sebelumn a « 60%o
apabila informasi capaian output
memenuht kr(ter(a so~ a yang
ditetapkan;
apabila lebih dari 80% capaisn output
memenuhi kriteria sebagaimana yang
ditetapksn;
apabila lebih dari 60% capaian output
memenuhi kriteria se agaimana yang
ditetapkan
apaMa sebagin baser infonnasi capaian
output sangat dirsguksn vafiditas
datsnya;
apabila capsian output tidsk dapat
diandalkan

rja dapat disndslksn. dengsn luiteria sbb:

Diperoleh dsri dasar perhitungan valid;
Dihasfikom dari sumber2 atau basis data
yang dapat dipercaya (kompeten);
Dapat ditelusuri sumber datsnya;
Dapat diverifikasi
up to date

ONE) (5%)
apabila rata2 capaian kinerja lebih dsri
110o%%d'
apaMa 90% < rata2 capaian Idnexja<
110%;
apabila 60% < rats2 capsian kinerja<
90%%uol,
apabila 40% < rata2 capsian kinerja <
60%%uo
apaMa rata2 capaian kinerja < 40o/o
(Jawaban ditulis pads lembar KKEI-I
Ca 'an

(OUTC
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Capaian kinerja lebih baik
dari tahun sebelumnya

Informasi mengenai kinerja
dapat disndalksn

c.

apaMa lebih dari 12(P/o rata2 capsian
kinerja tahun berjalan melebihi capaian
tahun sebelumnya;
apaMa 110% < rata2 capaian ldnerja
tahun berjalan yang melebihi tahun
sebelumnya< 120%;
apaMa 90% < rata2 capaian kinerja
tshun berjalan yang melebihi tahun
sebelumnya < 110%;
apabila 6P/o < rata2 capaian kinerja
tahun berjslsn yang melebihi tshun
sebelumnya < 9(P/v
apabila rata2 capaian kinerja tahun
berjalen yang melebihi tahun
sebelumnya < 60%

[Jawaban ditulis pads lembar KKE1-I
Ca sian
apabila informasi capsisn outcome
memenuhi kriteria sebagaumma yang
ditetapkan;
apabila lebih dari 80% capaian outcome
memenuhi kriteria sebagsimsna yang
ditetapksn;
apabila lebih dari 6(P/v capsisn outcome
memenuhi kriteria sebagaimsna yang
ditetapkan
apabila sebagin baser infonnasi capaian
outcome ssngat diragukan validitas
datanya;
apabila capaian outcome tidak dapat

kinerja dapat diandalkan. srtinya:

diandalkan

Diperoleh dari dassr perhitungan
(formulasi) yang valid;
DihasiUam dari sumber2 atau basis data
yang dapat dipercaya )kompeten);
Dapat ditelusuri sumber datanya;
dapat diverigkasi
up to date

4VALIKOTA MATARAMA

H. AHYAR DUH
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LAMPIRAN III
PERATURAN WALIKOTA MATARAM

NOMOR TAH UN 2016
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH SATUAN KERJA
PERANGKAT DAERAH LINGKUP PEMERINTAH KOTA MATARAM

KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA SKPD/UNIT KERJA

NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN
KONTROL

KERANGKA
LOGISNILAI

A. PERENCANAAN KINERJA (30%)

PERENCANAAN STRATEGIS (10%)

PEMENUHAN RENSTRA (2%)

Renstra SKPD telah disusun
Renstra telah memuat tujuan
Tujusn yang ditetapksn telah
dilengkapi dengan ukuran
keBerhasilan (indikator)
Tqjuan telsh disertai target
keberhasilsnnva

Dokumen Renstra telah memuat
sasarstl
Dokumen Renstra telah memuat
indikator kinerja sasaran
Dokumen Renstra telsh memuat
target tahunsn
Renstra telah menyajikan IKU

Renstra telah dipublikasikan

KUALITAS RENSTRA (5%)

Tujuan telsh Berorientasi basil

ukuran keberhasilsn (indikator)
tujuan (outcome) telah memenuhi
kriteria ukuran keberhasilan yang
haik

10

12

13 Indikator kinerja sasaran (outcome
dan output) telsh memenuhi kriteria
indikator kin 'a an baik
Target kinerja ditetapksn dengan
bsik

Program/kegiatan merupakan cora
untuk mencapai tujusn / sassran/
basil program/basil kegiatan

14



16

12

10

20

IL

18

baik

Dokumen Renstra telah selaras
dengan Dokumen RPJMD

Dokumen Renstra telah menetapkan
hal-hal yang seharusnya ditetapkan

IMPLEMENTASI RENSTRA (3%)

Dokumen Renstra digunakan
sebagai acuan penyusunan
Dokumen Rencana Kerja dan
Anggarsn

Target jangka menengah deism
Renstra telah dimonitor
pencapaiannya sampai dengan
tahun berjalsn

Dokumen Renstra telah direviu
secara berkala
PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN
(20%)
PEMENUHAN PERENCANAAN
KINERJA TAHUNAN (4%)
Dokumen perencanaan kinerja
tahunan telah disusun
Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun
PK telsh menyajiksn IKU

4 PK telah dipub~

KUALITAS PERENCANAAN KINERJA
TAHUNAN (10%)

Sasarsn telah beronentosi basil

Indikator kinerja sasaran dan basil
program (outcome) telah memenuhi
kriteria indikator kinerja yang baik

7 T arget kinexja ditetapkan dengan

Kegiatan merupakan cars untuk
mencapai sasaran
Kegiatsn deism rangka mencapai
sasaran telah didukung oleh
anggaran yang memadai

Dokumen PK telah selaras dengan
RPJMD/Renstra
Dokumen PK telah menetapkan hal­
hal yang seharusnya ditetapkan
(deism kontrak kinerja/ tugas
fungsi)

Rencana Aksi ates Kinerja sudsh
sda
Rencsna Aksi ates Kinerja telah
mencantumksn target secara
periodik ates kinerja

13

55



19

17

18

15

16

B. PE

berkala

Rencana AkM ates kinetj a telah
mencsntumkan sub kegiatsn/
komponen rinci setiap periode yang
akan dilakukan deism rangka
manes ai kin 'a

IMPLEMENTASI PERENCANAAN
KINERJA TAHUNAN (6%)

Rencana kinerja tshunan dimanfaat
kan deism penyusunan anggaran

Target kinerja yang diperjanjikan
telah digunakan untuk mengukur
keberhasilan

Rencsna Aksi ates Kinerja telah
dimonitor pencapaiannya secara

Rencana Aksi telsh dimanfaatkan
deism pengarahan dan
pengorganisasian kegiatan
Perjanjian Kinexja telah
dimanfimtkan untuk penyusunan
(identigkasi) kinerja sampai kepada
tingkat eselon m dan IV

NGUKURAN KINERJA (25%)

PEMENUHAN PENGUKURAN (5%)

Telah terdapat indikator kinerj a
utama /ffftJ/ sebagai ukurun kinerja
secern formal
Telah terdapat ukuran kinerja
tingkat eselon III dan IV sebagai
turunan kinerja atasannya
Terdapat mekanisme pengumpulan
data kinerja
Indikator Kinetj a Utama telah
di ub)ikasgom

KUALITAS PENGUKURAN (12,5%)

IKU telah memenuhi kriteria
indikator yang haik
IKU telah cukup untuk mengukur
kinerja
IKU unit kerja telah selaras dengan
IKU IP
Ulturan gndikator) kmerja eselon III
dan IV telah memenuhi kriterta
indikator kinerja yang baik

Indikator kinerja eselon III dan IV
telah selaras dengan indikator
kinerja atasannya
Sudah terdapat ukuran (indikator)
kinerja Individu yang mengacu pads
IKU unit kerja organisaai/atasannya
Pengukuran kinerja sudah
dilakukan secsra berieniang

10
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Pcngumpulsn data kinerja dapat
dian dalksn
Pengumpulan data kinerja ates
Rencsna Aksi dilskuksn secara
berksla (bulsnsn/ triwulsnan/

Pengukuran kinerja sudsh
dikembangksn menggunskan
teknologi informasi

IMPLEMENTASI PENGUKURAN
(7,5%)
IKU telah ~ tk sn deism
dokumen-dokumen perencanssn
dsn p8ngsnggsrsn

IKU telah dimsnfaatksn untuk
enilaian kin '8

Target kinerja eselon III dan IV telah
dimonttor pcncapslsnnya

Hasil pengukuran (capaian) kinerja
mulai dari setingkat eselon IV
keatas telsh dikaitksn dengan
(dimsnfaatkan sebagai dasar
emberian Iculanf dt ni shment

IKU telah dirsoiu scouts berkaln
Pengukuran kinerja ates Rencsna
Aksi di~ untu k pengendalian
dan pemantausn kinerja secara
berkala

20

C. PELAPORAN KINERJA (15%)

PEMENUHAN PELAPORAN (3%)

Laporsn Kinerja telah disusun

Lsporan Kinerja telah disampaikan
tepat waktu
Laporan Kinerja telah di upload
kedalam website
Laporan Kinerja menyajikan
informasi mengensi pencapaian IKU

PENYAJIAN INFORMASI KINERJA
(7,5%)

Laporsn Kinerja menyajiksn
informasi pencapsisn sasaran yang

Laporsn Kinerja menyajikan
informasi mengensi kinerja yang
telsh diperjanjikan
La poran Kinerja menyajiksn
cvaluasi dsn snalisis mengenei
capsisn ldnerja

bcl'ollcntssl outconlc
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D. EV

perencanaan

Laporan Kinerja menyajikan
pembsndingsn data kinerja yang
memadai antara realisasi tahun ini
dengan realisasi tahun sebelumnya
dan pembandingan lain yang
di r lu ken
Laporan Kinerja menyajikan
infonnasi tentang snalisis etistensi
penggtmaan sulnbet' days

Laporan Kiner)a menyajiksn
informasi keuangan yang terkait
dengsn pencapaian sasaran ldnerja
instansi

Informasi kinerja deism Laporsn
Kinerja dapat diandalkan

PEMANFAATAN INFORMASI
KINERJA (4,5v/o)
Infonnasi kinerja talah digunaksn
deism pe~ eval uasi
akuntabiTiitas kinerja
Informasi yang disajiksn telah
digunakan dalam perbaikan

Informasi yang disajiksn telah
digunakon untuk menilai dan
memperbaiki pekxksanaan program
dan kegiatan organisasi

Informasi yang disajikan telah
i tigunakan untuk peningknkut
kinerja
Infonnasi yang disajikan telah
digunalom untuk penil sian kinerja

ALUASI INTERNAL (ltp/v)

PEMENUHAN EVALUASI (2%)

Teniapat pemantauan mengenai
kemajuan pencapaisn kinerj a
beserta hambatannya

Eualuasi pmgram telah ddakukan

Evaluaii ates pelaksanaan Rencana
Aksi telah ~
Hasil evatuasi tel'ah disampaikan

4 dan dikomunikasikan kepada pihsk­
pihak yang berkepentingan

KUALITAS EVALUASI (5%)

Evaluasi Rmmram dilakamskan
deism rangka menBai keberhasilan

Evaluasi ~ am telah memberiksn
rekomendasi-rekomendasi
perbaikan perencanaan kinerja yang
dapat dilaksanakan

program
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Evaluasi Rrrorsm telah memberikan
rekomendasi-rekomendssi
peningkatsn kinerja yang dapat
dil~

Pemantauan Rencana Aksi
dilakssnakan deism rangka
mengendalikan kinerja

Pemsntauan Rencana Aksi telah
memberikan alternatif perbaikan
yang dapat dilskssnakan
Hasil evaluasi Rencana Aksi telah
menunjukkan perbaiksn setiap
period e

PEMANFAATAN EVALUASI (3%)

Hasil evaluasi ~ro am telsh
ditindaklanjuti untuk perbaiksn
pelaksanaan program di mass yang
akan datang

Hasil evsluasi Rencana Aksi telah
ditindsklanjuti deism bentuk
lsngkah-langkah nyata

ORQANISASI (20%)
KINERJA YANG DILAPORKAN
(OUTPUT) (7,5%)
Target depot dlcapal

Capaian kinexja lebih baik dsri
tahun sebelumn a
Infonnasi mengenai kinerja dapat
diandslkan
KINERJA YANG DILAPORKAN
(OUTCOME) (12 5%)
Target dapat dicapai

Capaian kinerja lebih baik dari
tshun sebelumnya
Informasi mengenai kinerja dspat
dian dalkan

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA

WALIKOTA MATARAMA

4g. H.AHY D UH
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